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Fauziyah, Mayurika. 2017. Peningkatan Hasil Belajar Menulis Karangan Sederhana Melalui Gambar 

Media Berseri Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Genukwatu IV Ngoro Jombang. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing H. Ahmad Sholeh, 

M.Ag. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi. Komunikasi tersebut tentunya dengan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya sastra Indonesia. Agar dapat berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu 

belajar cara berbahasa yang baik dan benar. Salah satu hal yang terpenting dalam proses 

belajar mengajar Bahasa Indonesia adalah membaca dan menulis. Karena ini adalah hal 

dasar agar siswa dapat berkembang dan menerima pelajaran dari guru atau peneliti yang 

disampaikan. Tanpa kedua hal tersebut para guru atau peneliti akan mengalami kesulitan 

dalam proses belajar mengajar. Pada siswa kelas IV sekarang, setiap siswa dituntut untuk 

mulai belajar menulis yaitu mengarang sederhana. 

Tujuan kegiatan  Penelitian  Tindakan  Kelas (PTK) meningkatkan  kemampuan  

menulis  karangan sederhana  pada  bidang  studi  Bahasa Indonesia  pada  siswa  kelas  IV 

dengan  menggunakan  gambar seri  secara  umum adalah  untuk  fungsi  tambahan  tetapi  

memiliki  fungsi  tersendiri  sebagai  sarana   bantu  untuk  mewujudkan situasi belajar   yang  

lebih  efektif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Pelaksanaan 

PTK ini terdiri dari 2 siklus. Setiap tindakan meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Prinsip pengumpulan data dalam PTK tidak jauh berbeda dengan 

penelitian formal. Dalam PTK umumnya dikumpulkan dua jenis data, yaitu data kualitattif 

dan kuantitatif.  Data tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi, baik 

perubahan kinerja siswa, kinerja guru, dan perubahan suasana kelas. menggunakan metode 

penelitian gabungan yakni gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif yang akan lebih 

dijabarkan dalam uraian deskriptif  kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini yakni hasil 

belajar mengarang sederhana siswa dalam bentuk angka yang akan dievaluasi melalui tes. 

Sedangkan data kualitatif nantinya adalah kalimat-kalimat yang menggambarkan aktivitas 

keaktifan siswa dalm kegiatan belajar pembelajaran, ekspresi siswa tentang tingkat hasil 

belajarnya (kognitif), dan antusias siswa, yang akan dikumpulkan datanya melalui observasi 

dan wawancara. 

Teknik penilaian yang digunakan oleh peneliti adalah penilaian terhadap hasil belajar 

siswa dalam menulis karangan sederhana berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Untuk 

mengetahui nilai hasil belajar siswa, maka peneliti membagi menjadi dua kategori yaitu 

kategori sangat baik dengan interval nilai antara 90 s.d. 100, sedangkan kategori kedua 

termasuk dalam kategori baik dengan interval nilai antara 70 s.d. 89. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri pada siswa kelas IV SDN Genukwatu Ngoro Jombang. 

Pada siklus 1 hanya terdapat 5 anak telah tuntas KKM, sedangkan pada siklus 2 terdapat 

peningkatan hasil belajar yakni terdapat 11 anak yang telah lulus KKM dengan prosentase 

tuntas KKM sebesar 80,7%.  
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Berseri  



 
 

 
 

 

 

ABSTRACT 

Fauziyah, Mayurika. 2017. Improving Learning Outcomes Writing of Simple Writing 

Through Class Media Drawings Class IV Genukwatu IV State Primary School of 

Ngoro Jombang. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. Advisor H. Ahmad Sholeh, M.Ag. 

Indonesian language learning is directed to improve students' ability to communicate. 

Communication is certainly by good and proper Indonesian language, both orally and in 

writing, and cultivate an appreciation of the work of Indonesian literature. In order to 

communicate well, we  needs to learn a good and proper way of speaking. One of the most 

important things in teaching and learning Indonesian is reading and writing. It‟s because this 

is the basic thing so that students can grow and receive the lessons from teachers or 

researchers who delivered. Without these two things the teachers or researchers will have 

difficulty in teaching and learning process. In the fourth grade students now, every student is 

required to start learning to write a simple composation. 

The purpose of Classroom Action Research activities (PTK) improve the ability to 

write simple essays on the field of study of Indonesian language in grade 4 students by using 

series drawings in general is for additional functions but has its own function as a tool to help 

create a more effective learning situation. 

Type of research used is Class Action Research (PTK) .This PTK implementation 

consists of 2 cycles. Every action includes planning, action execution, observation, and 

reflection. The principle of data collection in the PTK is not much different from formal 

research. In the PTK generally collected two types of data, namely qualitative and 

quantitative data. The data is used to describe the changes that occur, both changes in student 

performance, teacher performance, and changes in classroom atmosphere. Using a combined 

research method which is combination of qualitative and quantitative methods that will be 

further elaborated in descriptive qualitative descriptions. Quantitative data in this study is the 

result of learning to make simple compose in the form of numbers that will be evaluated 

through the test. While the qualitative data will be the sentences that describe the activity of 

student activeness in learning activities, student expression about the level of learning 

outcomes (cognitive), and enthusiastic students, which will be collected data through 

observation and interview. 

The assessment technique used by the researcher is the assessment of student learning 

outcomes in writing simple essay based on predetermined criteria. To know the value of 

student learning outcomes, the researchers divided into two categories namely very good 

category with the interval value between 90 s.d. 100, while the second category is included in 

good category with value interval between 70 s.d. 89. The results showed that there is an 

increase in the results of learning in writing simple essay by using the image series media on 

the fourth grade students of SDN Genukwatu Ngoro Jombang. In the first cycle there are only 

5 children have completed KKM, whereas in second cycle there is an increase in learning 



 
 

 
 

outcomes there are 11 children who have passed KKM with KKM complete percentage of 

80.7%. 

Keywords: Learning Outcomes of Writing Simple Writing Through Picture Media 

 

 



 
 

 
 

 يستخهصْانبحج

َتائجْانتعهىْعهيْكتابتْانُصْانبسيطْبوسائمْْحسيٍت .7102، ٍاَىرما فىسَح

ْانحكوييتْ ْالإبتذائيت ْبًذسست ْانشابع ْنهفصم ْانتلاييز ْنذى ْانًسهست انصوسة

ْجويباَج ْعوسا ْواتو ، قظٌ ذزتُح اىَذرطُِ ىيَذرطح اىثحس اىؼيٍَ .غاَوك

خاٍؼح ٍىلاّا ٍاىل إتزاهٌُ الإطلاٍُح ػيىً اىرزتُح واىرؼيٌُ ميُح الإترذائُح، 

 .اىَاخظرُز أحَذ صاىح اىحنىٍُح ٍالاّح. اىَشزف: اىحاج

الإّذوُّظُح إىً ذحظُِ قذرج اىَرؼيَُِ ػيً اىرىاصو.  اىيغح ٌُذؼيذىخه  

شفىَا وخطُا،  ماُ اىرىاصو اىيغح الإّذوُّظُح خُذج وحقُقُح، طىاء ثاىطثغف

رنىُ قادرج ػيً اىرىاصو ب الإّذوُّظٍ. ىومذىل ذطىَز ذقذَزا لأػَاه الأد

ٍِ أهٌ الأٍىر فٍ و . صحُحاشخص َحراج إىً ذؼيٌ مُفُح اىرحذز ف تشنو خُذ

اىطلاب َرقذًّ   ىنٍ الأطاطاُ هَااىقزاءج واىنراتح. لأّ هى ذؼيٌُ وذؼيٌ الإّذوُّظُح

ُِ وَريقً ذؼيَُاخ ٍِ اىَؼيَُِ أو اىثاحثُِ اىَقذٍح. دوُ مو ٍِ هؤلاء اىَؼيَ

، ُِاىزاتغ ا ىطلاب فٍ فصوواىثاحثُِ طىف َدذوُ صؼىتح فٍ ػَيُح اىرؼيٌ. 

 طح.رؼيٌ اىنراتح تظُى اترذاءامو طاىة َطية ٍِ 

خصح نراتح اى اىَهارج هى ذحظُِ( PTKاىهذف ٍِ اىثحس اىؼَيٍ )أٍا   

اىزاتغ تاطرخذاً  فٍ فصوٍقاه تظُط فٍ ٍداه اىذراطاخ الاّذوُّظُح فٍ طلاب 

هى لأداء وظائف إضافُح وىنِ ىذَه وظُفح  ، وِ اىَظيظو تشنو ػاًصىرج ٍ

 خاصح تها مىطائو ىرحقُق وضغ اىرؼيٌ أمثز فؼاىُح.

(. َرنىُ CARاىْىع ٍِ اىثحس هى اىثحس اىؼَيٍ اىفصو اىذراطٍ ) 

PTK ُواىرفنُز.  دوراخ. وَشَو مو ػَو اىرخطُط واىؼَو واىَزاقثح 7ذ ذْف

 PTKلا ذخريف مثُزا ٍِ اىثحىز اىزطٍَ. فٍ  PTKٍثادئ ىدَغ اىثُاّاخ فٍ 

َرٌ اطرخذاً و اىنُفُح. اخ، وهٍ اىثُاّاخ اىنَُح خَؼها ػادج ّىػُِ ٍِ اىثُاّ

أداء اىَؼيٌ،  و واىرغُزاخ اىدُذج فٍ أداء اىطلاباىثُاّاخ ىىصف اىرغُُزاخ، 

وذغُُز خى اىصف. تاطرخذاً ٍشَح ٍِ أطاىُة اىثحس اىرٍ هٍ ٍشَح ٍِ 

. نُفٍاىَثُْح فٍ اىىصف اىذٌ طُنىُ أمثز وصفٍ واى نُفُحىُة اىنَُح واىالأطا

اىثُاّاخ اىنٍَ فٍ هذا اىثحس تظُطح ّرائح ذؼيٌ اىطلاب افرؼاه فٍ شنو الأرقاً 

 نُفُحاىرٍ طُرٌ ذقَُُها ٍِ خلاه الاخرثاراخ. فٍ حُِ أُ ٍظرقثو اىثُاّاخ اى

ؼيٌُ واىرؼيٌ واىرؼثُز اىطاىة واىدَو اىرٍ ذصف اىْشاط اىْشاط اىطلاب فٍ اىر

ػيً ٍظرىي ٍخزخاخ اىرؼيٌ )اىَؼزفُح(، واىطلاب اىَرحَظُِ، واىرٍ طُرٌ خَغ 

 اىثُاّاخ ٍِ خلاه اىَلاحظح واىَقاتلاخ.

وطزَقح الاخرثاراخ اىَظرخذٍح هٍ اخرثاراخ ػيً ّرائح اىرؼيٌ ىذي 

فح ّرائح اىرؼيٌ ىذي اىرلاٍُذ فٍ مراتح اىْص اىثظُط ػثز اىَؼاَُز اىَحذدج.  وىَؼز

 011إىً   01ً درخح يػ جيذْجذا  :الأوه ،اىرلاٍُذ، قظَد اىثاحثح ػيً ّىػُِ

 ذحظُِ. ودىد ّرائح اىثحس ػيً أُ هْاك 90إىً  21ػيً درخح  جيذ :واىثاٍّ



 
 

 
 

ّرائح اىرؼيٌ ػيً مراتح اىْص اىثظُط تىطائو اىصىرج اىَظيظح ىذي اىرلاٍُذ 

ئُح اىحنىٍُح غاّىك واذى ػىرا خىٍثاّح. وماُ ىيفصو اىزاتغ تَذرطح الإترذا

 ومذىل يرصُْف الأوه خَظح اىرلاٍُذ اىذٌ قذ ذٌ فٍ ػَيُح اىرؼيٌُ واىرؼيٌ،ى

ّرائح اىرؼيٌ وهٍ أحذ ػشز ذيَُذا اىذٌ قذ ذٌ فٍ  ذحظُِىيرصُْف اىثاٍّ هْاك 

 %.  2، 91فٍ  ػَيُح اىرؼيٌُ واىرؼيٌ ٍغ ّظثح الاّداس
ْ ْالأساسيت:  رائح اىرؼيٌ ػيً مراتح اىْص اىثظُط تىطائو اىصىرج اىَظيظحّانكهًاث

 وذحظُِ ّرائح اىرؼيٌ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam  pemenuhan  tuntutan  kebutuhan  manusia   sebagai  makhluk   

sosial  (homo  naine  socius)  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kegiatan  saling  

berkomunikasi. Dalam  berkomunikasi  sarana  yang paling  utama  digunakan  

adalah  bahasa. Bahasa  dalam  hal  ini  digunakan  untuk  menginformasikan  

maksud  dan  tujuan  yang  akan  disampaikan  oleh  suatu  sumber  ke  sumber  

yang  lain (pendengar). 

Dalam  proses  belajar  mengajar  komunikasi  merupakan  kunci  dari  

suatu  pembelajaran  karena  dari  komunikasi  akan  terjadi  interaksi  yaitu  

penyampaian materi oleh  pengajar  yang  akan  terjadi  kegiatan  belajar  

mengajar  di  kelas. Proses  komunikasi  di  kelas  pada  umumnya  menggunakan  

bahasa  Indonesia  tidak  hanya  pada  pelajaran  bahasa  Indonesia,pelajaran  yang  

lain  pun  juga. Tapi  untuk  menguasai  yang  lebih  mendalam  terdapat  pada  

pembelajaran  Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi. Komunikasi tersebut tentunya 

dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, 

serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra Indonesia. Agar dapat 

berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa yang baik dan 

benar. Cara tersebut akan lebih baik jika diajarkan sejak dini dan 

berkesinambungan. Setiap peserta didik dituntut untuk mampu menguasai bahasa 
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yang mereka pelajari terutama bahasa resmi yang digunakan oleh negara yang 

ditempati peserta didik. Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi 

materi pelajaran yang diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar sampai perguru atau penelitian tinggi. Hal ini dilakukan supaya peserta 

didik mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar baik berupa 

lisan maupun tulisan. 

Salah satu hal yang terpenting dalam proses belajar mengajar Bahasa 

Indonesia adalah membaca dan menulis. Karena ini adalah hal dasar agar siswa 

dapat berkembang dan menerima pelajaran dari guru atau peneliti yang 

disampaikan. Tanpa kedua hal tersebut para guru atau peneliti akan mengalami 

kesulitan dalam proses belajar mengajar. Pada siswa kelas IV sekarang, setiap 

siswa dituntut untuk mulai belajar menulis yaitu mengarang sederhana. 

Namun berdasarkan pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV SDN Genukwatu Ngoro Jombang, yang dilaksanakan 

pada hari Sabtu tanggal 4 April 2015 dan 11 April 2015 peneliti menemukan fakta 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan menulis 

karangan sederhana. Hal itu disebabkan oleh terbatasnya media pembelajaran 

yang ada di sekolah serta penyajian pembelajaran yang sebagian besar dilakukan 

dengan menggunakan ceramah. 

Selain itu berdasarkan pengamatan  yang dilakukan peneliti di kelas IV 

SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang,1 ternyata cara-cara yang dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran menulis karangan sederhana menunjukkan hasil yang 

belum optimal. Hal itu disebabkan pelaksanaan pembelajarannya kurang efektif, 

                                                           
1
 4 April 2015 dan 11 April 2015 
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yakni guru atau peneliti memberikan tugas mengarang kepada siswa dengan 

judul karangan yang sama. Judul karangan yang sama itu ditulis pada papan tulis. 

Kemudian, siswa secara individu mengarang topik/judul karangan yang sama. 

Setelah jam pelajaran berakhir, siswa mengumpulkan karangan.  

Dari hasil pengamatan dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 

menulis di atas, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis karangan 

sederhana yang dilakukan kurang efektif sehingga prestasi siswa  rendah. Pada 

hal, hasil belajar  siswadi kelas IV SDN Genukwatu IV Ngoro  Jombang dalam 

pembelajaran keterampilan menulis dapat dikembangkan secara optimal, apabila 

dalam proses pembelajarannya menggunakan pendekatan berdasarkan 

perkembangan kognitif siswa secara tepat. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan perkembangan kognitif siswa adalah penggunaan 

media dalam setiap proses pembelajaran. Dalam hal ini penggunaan media 

gambar berseri. 

Mengingat akan pentingnya untuk mengembangkan serta meningkatkan 

keterampilan menulis karangan sederhana pada siswa, khususnya menulis 

karangan sederhana dengan menggunakan media gambar seri dalam proses 

pembelajaran bidang studi Bahasa Indonesia. Oleh karena itu penulis ingin 

melakukan penelitian ini. Dan judul PTK ini yaitu “Peningkatan Hasil Belajar 

Menulis Karangan Sederhana Melalui Media Gambar Berseri Kelas IV SDN  

Genukwatu IV  Ngoro  Jombang  Tahun 2014/2015”. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas adalah : 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pembelajaran menulis karangan 

sederhana dengan menggunakan media gambar berserii pada siswa kelas 

IV SDN Genukwatu IV ? 

2. Bagaimana penerapan media gambar seri untuk meningkatkan hasil belajar 

menulis karangan sederhana pada siswa kelas IV? 

3. Bagaimanakah  Peningkatan Hasil Belajar  Menulis Karangan  Sederhana  

dengan Menggunakan  Media  Gambar Seri   pada  Siswa  IV SDN  

Genukwatu IV  Ngoro  Jombang?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan kegiatan  Penelitian  Tindakan  Kelas (PTK) meningkatkan  

kemampuan  menulis  karangan sederhana  pada  bidang  studi  Bahasa Indonesia  

pada  siswa  kelas  IV dengan  menggunakan  gambar seri  secara  umum adalah  

untuk  fungsi  tambahan  tetapi  memiliki  fungsi  tersendiri  sebagai  sarana   

bantu  untuk  mewujudkan situasi belajar   yang  lebih  efektif. 

Adapun  tujuan  khusus  PTK ini adalah  mendapatkan  deskripsi  tentang: 

1.  Mendiskkripsikan perencanaan pembelajaran menulis karangan sederhana 

dengan menggunakan media gambar berseri pada siswa kelas IV SDN 

Genukwatu IV. 

2. Mendiskripsikan  penerapan media gambar seri untuk meningkatkan hasil 

belajar menulis karangan sederhana pada siswa kelas IV 

3. Peningkatan Hasil Belajar  Menulis Karangan  Sederhana  dengan 

Menggunakan  Media  Gambar Seri   pada  Siswa  kelas  IV SDN 

Genukwatu IV Ngoro Jombang 

D. Ruang Lingkup Penelitian 
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Kegiatan Peneletian Tindakan Kelas (PTK) ini dibatasi dalam ruang 

lingkup seperti berikut ini:  

1. Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Genukwatu IV  Genukwatu  

Ngoro  Jombang pada Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Pembelajaran difokuskan pada meningkatkan hasil belajar menulis 

karangan sederhana dengan menggunakan media gambar seri. 

3. Meningkatkan pemahaman konsep melalui pendekatan media 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang diberikan pada siswa 

kelas IV SDN Genukwatu IV  Ngoro  Jombang pada Tahun Pelajaran 

2014/2015 sehingga tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan bagi siswa maupun guru atau peneliti. 

E. Manfaat atau Signifikasi Penelitian  

Manfaat  yang  dapat  diambil  dari  kegiatan  Penelitian  Tindakan  Kelas  

(PTK) Meningkatkan  Kemampuan  Menulis  Karangan  Sederhana  dalam  

bidang  studi   Bahasa  Indonesia  dengan  menggunakan  media  gambar  seri  di  

kelas  IV SDN  Genukwatu IV Ngoro  Jombang  adalah :   

1. Manfaat bagi guru atau peneliti 

a. Memberikan model pembelajaran yang baru agar tidak bosan melalui 

media gambar berseri. 

b. Memberikan pemahaman bagaimana cara menulis karangan bebas dengan 

bantuan media gambar berseri 

2. Manfaat bagi siswa 

a. Sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa dalam belajar menulis 

b. Sebagai upaya mengenalkan kepada siswa mengenai pembelajaran 
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yang efektif dan menarik. 

3. Manfaat bagi Sekolah  

a. Sebagai referensi bagi sekolah tentang model pembelajaran yang 

inovatif dengan media gambar seri. 

b. Sebagai salah satu tolok ukur tingkat keberhasilan belajar mengajar 

Bahasa Indonesia yang telah dilakukan bersama antara guru atau 

peneliti dan siswa yang berdaya guna. 

F. Penelitian yang Relevan 

Peneliti mengambil 2 penelitian yang judul penelitian yang relevan; 

1. Riana Ulfa dengan judul penelitian Pemanfaatan Media Gambar Berseri 

Guna Menngkatkan Kemampuan Menulis Kelas III A MI Al Hidayah 

Depok. Hasil penelitian ditunjukkan dengan kemampuan-kemampuan 

siswa dalam karangan sederhana pada aspek kesesuaian gambar, 

ketepatan urutan cerita, ketepatan makna, ketepatan kata, kalimat dan 

kebenaran ejaan melalui soal tes yang diberikan. 

2. Ferika Sari dengan judul penelitian Gambar Berseri Untuk 

Meningkatkan Ketrampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa Kelas 

III SD Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi SD Negeri 3 Tapanrejo 

Banyuwangi. Hasil peneliti dan pembahasan menunjukkan bahwa prosedur 

penerapan media gambar berseri dapat meningkatkan ketrampilan menulis 

karangan sederhana 

Kesimpulan: 

Pada penelitian 1: terdapat perbedaan dan persamaan. Perbedaannya 

adalah Pada penelitian ini peneliti berfokus pada peningkatan kemampuan 

peningkatan kemampuan menulis karangan sederhana. Sedangkan 
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persamaannya adalah Sama-sama menggunakan media gambar. Dengan 

hasil penelitian Hasil penelitian ditunjukkan dengan kemampuan-

kemampuan siswa dalam karangan sederhana pada aspek kesesuaian 

gambar, ketepatan urutan cerita, ketepatan makna, ketepatan kata, kalimat 

dan kebenaran ejaan melalui soal tes yang diberikan 

Pada penelitian 2 : terdapat perbedaan dan persamaan. Perbedaannya 

adalah Jika dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada penerapan 

media gambar berseri. Sedangakan persamaannya adalah Sama-sama 

menggunakan media gambar berseri. Dengan hasil Hasil peneliti dan 

pembahasan menunjukkan bahwa prosedur penerapan media gambar berseri 

dapat meningkatkan ketrampilan menulis karangan sederhana. 

Berikut penjelasan melalui Tabel 
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N

O 

Peneliti Judul Penelitian 

Tempat 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian 

1 Riana 

Ulfa 

Pemanfaatan Media 

Gambar Berseri Guna 

Menngkatkan Kemampuan 

Menulis 

Kelas III A MI 

Al Hidayah 

Depok 

Pada penelitian ini 

peneliti berfokus pada 

peningkatan kemampuan 

menulis karangan 

sederhana 

Sama-sama 

menggunakan media 

gambar berseri 

Hasil penelitian ditunjukkan dengan kemampuan-

kemampuan siswa dalam karangan sederhana pada 

aspek kesesuaian gambar, ketepatan urutan cerita, 

ketepatan makna, ketepatan kata, kalimat dan 

kebenaran ejaan melalui soal tes yang diberikan 

2 Ferika 

sari  

Penerapan Media Gambar 

Berseri Untuk 

Meningkatkan 

Ketrampilan Menulis 

Karangan Sederhana 

Siswa Kelas III SD Negeri 

3 Tapanrejo Banyuwangi  

SD Negeri 3 

Tapanrejo 

Banyuwangi 

Jika dalam penelitian ini, 

peneliti lebih 

menekankan pada 

penerapan media gambar 

berseri 

Sama-sama 

menggunakan media 

gambar berseri 

Hasil peneliti dan pembahasan menunjukkan bahwa 

prosedur penerapan media gambar berseri dapat 

meningkatkan ketrampilan menulis karangan 

sederhana 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Menulis  merupakan  salah  satu  bentuk  kegiatan  aktif  dalam  

ketrampilan  berbahasa  dan  berbicara. Pada  ketrampilan  berbicara, Bahasa  

dikemas  dalam  format  lisan. Keduanya  sama-sama  menitikberatkan  pada  

kemampuan  aktif  dari  individu  yang  tengah  menggunakan  bahasa  sebagai  

media komunikasi  dan  ekspresi  tersebut. Tentu  saja  aktifitas  tersebut  jelas  

memerlukan  bimbingan  dan pemberian  motivasi  dari  guru atau peneliti-guru 

atau peneliti  pengajar  atau  guru atau peneliti  kelas  yang  bersangkutan. 

Bimbingan  dan  pemberian  motivasi  dalam  mengembangkan  mendeskripsikan  

isi  puisi  yang diberikan  oleh  guru atau peneliti  dapat  dilakukan  dengan  

berbagai  cara  dan  pendekatan.  

Kenyataan  tersebut  diatas, pada  umumnya  seringkali  dilatarbelakangi  

oleh  rendahnya  motivasi  belajar  siswa  dalam  bidang  studi  Bahasa  Indonesia.  

Apabila  permasalahan  tersebut  tidak segera   diambil  tindakan  penanggulangan  

oleh  pihak-pihak  yang  mempunyai  hubungan  erat  dan  mempunyai  

kewenangan (policy) dalam  menentukan kebijikan  dan  kelancaran  proses  

pendidikan  dan  pembelajaran  maka  niscaya  siswa  akan  menemui  kesukaran  

dan  tertinggal  dalam  mengikuti  pembelajaran   bidang  studi  Bahasa  

Indonesia.  Lebih-lebih  pada  siswa  yang  memang  pada  dasarnya  mempunyai  

motivasi  belajar  yang  rendah, mereka  akan  putus  asa  dan  menjaga  jarak  
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dengan  proses  pembelajaran  bidang  studi  Bahasa  Indonesia. Sebuah  realitas  

yang  patut  dicermati  bersama. 

Peranan  guru atau  peneliti  dalam  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  

adalah (1) menyiapkan  lingkungan  siswa  yang  bervariasi , (2) menyusun  

kegiatan  rutin   yang  memaksimumkan tersedianya  waktu bagi  siswa  untuk  

berinteraksi  dengan  guru atau peneliti,teman  serta  obyek-obyek  sekitarnya, (3) 

menanyakan  pertanyaan –pertanyaan  yang  proaktif  yang  membuat  siswa  

memikirkan  kembali  dan  berpikir  semua  jawaban  yang  diresponnya  terhadap  

soal  yang  dibicarakan.
2
 

Dalam  upaya  menuju  ke arah  peningkatan  siswa  dalam  

mendiskripsikan  isi  puisi,  guru atau peneliti  hendaknya  mengembnagkan  

sebuah  strategi  pembelajaran  yang  mengenai  sasaran, berdaya guna, serta dapat  

memberikan  persepsi baru  bahwa  bidang  studi  bahasa Indonesia  bukanlah  

mata  pelajaran  yang  menjemukan  dan  belajar  Bahasa  Indonesia itu  

sebenarnya  mudah  dan  menyenangkan.
3
 

Istilah “pembelajaran” merupakan pengganti istilah “mengajar”.Menurut 

para pakar pendidikan, praktek mengajar di sekolah-sekolah pada umumnya lebih 

banyak berpusat pada guru atau peneliti. Artinya bila guru atau peneliti mengajar 

ia lebih mempersiapkan dirinya supaya berhasil dalam menyampaikan materi 

pelajaran. Ia harus menguasai materi, menguasai metode mengajar, mampu 

melakukan evaluasi belajar dll, tanpa memperhatikan bahwa siswa-siswanya 

dapat belajar atau tidak. Oleh karena itu istilah mengajar yang dianggap 

                                                           
2
Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Dirjendikti, 1991), 28 

3
Suryabrata, Sumadi, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1990), 9. 
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berkonotasi “teacher centered” diganti dengan istilah pembelajaran. Dengan ini 

guru atau peneliti diharapkan  selalu ingat bahwa tugasnya adalah membelajarkan 

siswa atau dengan kata lain membuat siswa dapat belajar untuk mencapai hasil 

yang optimal.
4
 

Pada  momentum   seperti  ini, peneliti  merasa  tepat  dan  mantap  untuk  

mengetengahkan  serta  mendeskripsikan  proses pembelajaran  dan  hasil  belajar  

yang  peneliti  kerjakan  di  SDN  Genukwatu IV  Ngoro. Karena  dalam  

penelitian  Tindakan  Kelas (PTK) yang  peneliti  lakukan  dengan  target  

menigkatkan  kemampuan  Menulis  Karangan  Sederhana dengan  Menggunakan  

Media  Gambar  Seri,dapat  menunjukkan  perubahan  yang mengarah  pada  

sistem kegiatan  belajar  mengajar  yang digunakan. 

2. Ciri-ciri Pembelajaran 

Ciri-ciri pembelajaran (Tim MKDK, 2000:25) dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis 

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik. 

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

                                                           
4
Suryabrata, Sumadi, Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1990), 46. 
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f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik secara 

fisik maupun psikologis. 

 

3. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu  kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja. Oleh karena itu pembelajaran pasti mempunyai tujuan. Tujuan 

pembelajaran adalah membantu para siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah, baik 

kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku itu meliputi pengetahuan, ketrampilan, 

dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa.
5
 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri  

Berdasar pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang saat 

ini diberlakukan dalam system kurikulum pendidikan di Indonesia. KTSP 

merupakan singkatan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yang 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/madrasah, 

karakteristik sekolah/madrasah, social budaya masyarakat setempat, dan 

karakteristik peserta didik.
6
 

Sekolah dan komite madrasah mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dan silabus berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 

kompetensi lulusan, di bawah supervisi Dinas Pendidikan kabupaten/kota yang 

bertanggungjawab di bidang pendidikan di bidang agama untuk SD, SMP, SMA. 

                                                           
5
Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Dirjendikti, 1991), 62. 

6
 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007) 

cetakan II, 8. 
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Berdasar pada kurikulum KTSP yang telah disusun oleh SDN Genukwatu 

IV Ngoro, sistem pengajaran Bahasa Indonesia di tingkat kelas IV dilaksanakan 

secara KTSP. 

B. Materi 

Materi yang akan diangkat menjadi fokus perhatian guru atau peneliti 

dalam penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar menulis karangan sederhana 

pada peserta didik kelas IV. Oleh karena hal tersebut maka dalam penulisan 

skripsi ini guru atau peneliti akan menjabarkan materi tentang menulis. 

Mengarang atau  menulis merupakan kegiatan rohani, walaupun terlibat 

juga kegiatan jasmani. Pada waktu  menulis daya-daya piker, rasa, dan khayal giat 

bekerja secara terpadu  menjadi suatu penghayatan, penciptaan sesuatu yang baru. 

Oleh Karena itu kegiatan tersebut disebut kegiatan kreatif. Kegiatan kreatif 

dibedakan dari kegiatan meniru. Kegiatan menulis bukan kegiatan meniru 

melainkan mencipta. Sebagaimana layaknya menulis, jenis-jenis media yang 

digunakan dalam menulis pun dapat berupa lukisan, alas an, kisahan, bahasan, dan 

drama.
7
 

Membuat karangan berarti menyampaikan ide dengan cara memilih kata 

disusun menjadi kalimat dalam sebuah atau beberapa paragraph. Sebelum 

membuat karangan, ada baiknya menentukan  tema dan judul karangan  untuk 

mempermudah membuatnya. 

 Tema merupakan masalah, persoalan, gagasan, pikiran, atau ide utama yang 

dikembangkan dalam tulisan; 

                                                           
7
 Kelompok Guru Mata Pelajaran, Bahasa Indonesia Kelas Tinggi untuk Madrasah Ibtidaiyah 

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2001) cetakan II, 54. 
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 Judul hanyalah sekedar nama karangan atau istilah lainya disebut kepala 

karangan. Judul dapat ditentukan setelah karangan selesai. Jika tema bersifat 

mengikat, judul lebih bersifat bebas. Hak yang perlu diingat bahwa judul 

sebaiknya berhubungan dengan tema, jelas, menarik, dan membayangkan isi 

karangan.
8
 

Menulis karangan berdasarkan gambar seri merupakan kegiatan melatih 

ketrampilan menulis. Menulis karangan dapat dilakukan berdasarkan gambar seri. 

Gambar seri adalah gambar yang berurutan. Menulis karangan berdasarkan 

gambar seri dapat dilakukan melalui tahapan berikut:  

 Cermati gambar seri; 

 Temukan gambar yang sering muncul; 

 Tulislah satu kalimat dari setiap gambar; 

 Susun kalimat tersebut menjadi karangan. 

Dalam menulis karangan sederhana yang berdasarkan gambar seri 

haruslah menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat.Selain itu, juga harus 

memperhatikan penggunaan ejaan, huruf capital, dan tanda baca yang tepat.
9
 

C. Hasil Belajar 

1. Konsep Hasil Belajar 

Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik penting diketahui oleh guru, agar guru dapat 

merancang/mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap proses 

belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik, disamping diukur dari prosesnya.  

                                                           
8
 Ari Purwidya Ningsih, Buku Ajar Bahasa Indonesia (Surabaya: Tim New Fokus, 2012) 15. 

9
 Ari Purwidya Ningsih, Buku Ajar Bahasa Indonesia (Surabaya: Tim New Fokus, 2012) 25. 
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Artinya, seberapa jauh tipe hasil belajar yang dimiliki siswa harus Nampak 

dalam tujuan pengajaran sebab tujuan itulah yang akan dicapai dalam proses 

belajar mengajar. 

Peristiwa belajar sendiri adalah alat untuk mencapai tujuan 

pengajaran.Ada beberapa pendapat yang melihat peristiwa belajar. Dari semua 

pendapat dapat dibagi menjadi tiga sudut pandang, yakni (a) melihat belajar 

sebagai proses, (b) melihat belajar sebagai hasil, (c) melihat belajar sebagai 

fungsi. Ketiga cara memandang ini perlu bagi guru, karena tugas guru adalah 

membina, membimbing, dan mengarahkan kegiatan belajar siswa, agar 

memperoleh hasil yang telah dirancang sebelumnya. Dalam uraian ini peristiwa 

belajar akan dipandang dari segi hasil.
10

 

2. Teori Hasil Belajar  

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam  mencapai tujuan 

pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah siswa tersebut menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley 

membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan pengertian, dan (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil 

belajar dapat diisi denga bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi 

verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) 

keterampilan motoris. Dalam system  pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruktusional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

                                                           
10

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010) 
cetakan XI, 45. 
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membaginya membagi tiga ranah, yakni Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan 

Ranah Psikomotorik.
11

 

1. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar yang diharapkan  muncul nampak dan dapat 

diperhatikan dari peserta didik tentunya adalah terdapat sebuah perbedaan 

hasil perubahan ke arah yang lebih baik. Berikut tipe-tipe hasil belajar yang 

diharapkan nampak sebagai indikator hasil proses belajar: 

1) Tipe Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif   

2) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 

3) Tipe hasil belajar tingkat ini merupakan tipe hasil belajar tingkat rendah 

jika dibandingkan tipe hasil belajar tingkat lainnya. Namun tipe hasil 

belajar ini penting sebagai prasyarat untuk mengusai dan mempelajari tipe 

hasil belajar lain yang lebih tinggi. 

4) Tipe hasil belajar ini adalah tipe hasil pemahaman belajar lebih tinggi satu 

tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Ada tiga macam 

pemahaman yang berlaku umum; pertama pemahaman terjemahan, kedua 

pemahaman penafsiran, dan ketiga pemahaman ekstrapolasi. Ketiga 

macam  tipe pemahaman tersebut kadang-kadang sulit dibedakan dan 

bergantung kepada konteks isi pelajaran. 

5) Tipe hasil belajar penerapan (application) 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu 

konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Dengan kata lain, 

                                                           
11

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2009) 
cetakan XIII, 22. 
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aplikasi bukan keterampilan motorik tetapi lebih banyak pada 

keterampilan mental. 

6) Tipe hasil belajar analisis (analytic) 

Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas menjadi 

unsure-unsur atau bagian yang mempunyai arti atau mempunyai tingkatan. 

Bila kemampuan analisis telah dimiliki seseorang, maka seseorang akan 

dapat mengkreasi seseuatu yang baru. 

7) Tipe hasil belajar sintesis 

Sintesis adalah lawan dari analisis.Sintesis adalah kesanggupan 

menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Dengan 

sintesis dan analisis maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang 

baru (inovatif) akan lebih mudah dikembangkan. 

8) Tipe hasil belajar evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 

berdasarkan judgment yang dimilikinya dan criteria yang dipakai oleh 

seseorang tersebut. 

9) Tipe Indikator Hasil Belajar Ranah Afektif  

Ada beberapa tingkatan indikator keberhasilan hasil belajar pada ranah 

afektif, yakni: 

a) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik 

dalam bentuk masalah situasi, gejala. 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk 
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ketapatan reaksi, perasaan, kepuasaan dalam menjawab stimulus 

dari luar yang datang pada dirinya. 

c) Valuing atau penilaian, yakni berkenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi tadi. 

d) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu system 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai 

lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

e) Karakteristik nilai, yakni keterpaduan dari semua system nilai yang 

telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

10) Tipe Indikator Hasil Belajar Ranah Psikomotorik  

Hasil belajar pada ranah Psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) kemampuan bertindak individu seseorang. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yaitu: 

a) Gerakan reflex 

b) Keterampilan pada gerakan dasar 

c) Kemampuan perceptual membedakan visual dan auditif motorik 

d) Kemampuan keterampilan bidang fisik 

e) Gerakan-gerakan skill 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi 

seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 

D. Media Pembelajaran  

1. Memahami Arti Media Pembelajaran 
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Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi, karena dalam 

proses pendidikan terdapat komunikator, komunikan, dan pesan (message), yakni 

sebagai komponen-komponen komunikasi.  

Ditinjau dari efek yang diharapkan, tujuan komunikasi bersifat umum. 

Dalam hal inilah maka dalam proses komunikasi melahirkan istilah-istilah seperti 

penerangan, propaganda, indoktrinasi, pendidikan dan lain-lain. Inti dari semua 

itu adalah untuk mencapai persetujuan mengenai sesuatu pokok ataupun masalah 

yang merupakan kepentingan bersama. 

Dengan demikian, pendidikan adalah bagian khususnya komunikasi, 

karena pendidikan memiliki tujuan yang bersifat khusus. Memang dalam berbagai 

komunikasi yang sekedarnya mungkin tidak terencana, karena tidak dikatakan 

sebagai komunikasi pendidikan (eduvative communication), sementara 

komunikasi dalam proses pendidikan terjadi karena adanya rencana dan ada 

tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, guru tidaklah dipahami sebagai satu-

satunya  sumber belajar, tetapi dengan posisinya sebagai peran penggiat aktifitas 

dalam komunikasi pembelajaran guru pun harus mampu merencana dan mencipta 

sumber-sumber belajar lainya sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

Sumber-sumber belajar selain guru inilah yang disebut sebagai penyalur atau 

penghubung pesan ajar yang diadakan dan/atau diciptakan secara terencana oleh 

guru atau pendidik, biasanya dikenal sebagai “media pembelajaran”.
12

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media 

                                                           
12

 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010) cetakan III, 3. 
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apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh kemampuan 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menagkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal.
13

 

2. Fungsi Media Pembelajaran  

a. Fungsi Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 

Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. 

Dalam kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yakni sebagai 

penyalur, penyampai, penghubung, dan lain-lain. Fungsi media pembelajaran 

sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya di samping ada fungsi-fungsi 

lain.  

b. Fungsi Semantik  

Fungsi media pembelajaran dilihat dari fungsi semantik yakni kemampuan 

media dalam menambah perbendaharaan kata (symbol verbal) yang makna 

atau maksudnya benar-benar dipahami anak didik (tidak verbalistik). 

c. Fungsi Manipulatif  

Berdasarkan fungsi manipulatif karakteristik umum, media pembelajaran 

memiliki dua kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu serta 

mengatasi keterbatasan inderawi. 

Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-batas 

ruang dan waktu, yaitu: 

                                                           
13

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009) edisi XII, 3. 
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1) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit 

dihadirkan dalam bentuk aslinya. 

2) Kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita 

waktu panjang menjadi singkat. 

3) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang 

telah terjadi. 

Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan 

inderawi manusia, yaitu: 

1) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati  karena 

terlallu kecil dengan memanfaatkan gambar, film, dan lain-lain. 

2) Membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu cepat 

atau terlalu lambat, dapat dengan memanfaatkan media gambar.  

3) Membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan 

kejelasan suara, yakni dengan memanfaatkan media kaset (tape 

recorder). 

4) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks, 

misalnya dengan memanfaatkan media diagram, peta, grafik, dan lain-

lain. 

d. Fungsi Psikologis 

1) Fungsi atensi, media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian 

(attention) siswa terhadap materi ajar. Media pembelajaran tepat guna 

adalah media pembelajaran yang mampu menarik dan memfokuskan 

perhatian siswa. 
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2) Fungsi afektif, yakni media pembelajaran mampu menggugah 

perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan atau penolakan siswa 

terhadap sesuatu. Media pembelajaran yang tepat guna dapat 

meningkatkan sambutan atau penerimaan siswa terhadap stimulus 

tertentu. Sambutan atau penerimaan tersebut berupa kemauan.  

3) Fungsi Kognitif, media pembelajaran memiliki andil dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Semakin sering dan 

semakin banyak siswa dihadapkan pada objek-objek akan  semakin 

banyak pula pikiran dan gagasan yang dimiliki oleh siswa, atau 

semakin kaya dan luas alam pikiran kognitifnya.  

4) Fungsi imajinatif, media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan imajinasi siswa. Imajinasi (imagination) 

berdasarkan kamus lengkap psikologi adalah proses menciptakan objek 

atau  peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris. Imajinasi ini 

mencakup penimbulan atau kreasi objek-objek baru sebagai rencana 

bagi masa mendatang, atau dapat juga mengambil bentuk fantasi 

(khayalan) yang didominasi kuat sekali oleh pikiran-pikiran autistik. 

5) Fungsi motivasi, media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi 

pada siswa. Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk 

terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari pihak luar 

dalam hal ini adalah guru untuk mendorong, mengaktifkan dan 

menggerakan siswanya secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran.  
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e. Fungsi Sosio-Kultural  

Fungsi media pembelajaran dilihat dari sosio-kultural, yakni mengatasi 

hambatan sosio-kultural antar peserta komunikasi pembelajaran.Mereka 

memiliki karakteristik yang berbeda apalagi bila dihubungkan dengan adat, 

keyakinan, lingkungan, pengalaman, dan lain-lain. Masalah ini dapat diatasi 

oleh media pembelajaran, karena media pembelajaran memiliki kemampuan 

dalam memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan persepsi yang sama.
14

 

E. Media Gambar Berseri  

Media gambar atau media visual adalah media yang melibatkan indera 

penglihatan. Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media gambar atau 

visual yakni pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas 

kata-kata (bahasa verbal) dalam bentuk tulisan; dan pesan nonverbal-visual adalah 

pesan yang dituangkan ke dalam symbol-simbol nonverbal-visual yakni sebagai 

pengganti bahasa bahasa verbal.  

Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis, yakni sketsa, 

lukisan dan photo. Pertama, sketsa atau bisa disebut juga sebagai gambar garis 

(stick figure), yakni gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-

bagian pokok suatu objek tanpa detail. Kedua, lukisan merupakan gambar hasil 

representasi simbolis dan artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi. 

Ketiga, photo yakni gambar hasil pemotretan atau photografi. 

Gambar merupakan media visual yang penting dan mudah didapat. 

Dikatakan penting sebab gambar dapat mengganti kata verbal, mengkongkritkan 
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 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2010) cetakan III, 37. 
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yang abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia. Gambar membuat seseorang 

dapat menagkap ide atau informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas, 

lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh kata-kata.
15

 

Menulis karangan berdasarkan gambar seri merupakan kegiatan melatih 

ketrampilan menulis. Menulis karangan dapat dilakukan berdasarkan gambar seri. 

Gambar seri adalah gambar yang berurutan. Dalam menulis karangan sederhana 

yang berdasarkan gambar seri haruslah menggunakan pilihan kata dan kalimat 

yang tepat. Selain itu, juga harus memperhatikan penggunaan ejaan, huruf capital, 

dan tanda baca yang tepat. 
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 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2010) cetakan III, 81. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).Pelaksanaan PTK ini terdiri dari 2 siklus. Setiap tindakan meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Jenis penelitian ini mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk 

memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses belajar 

mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa. Bahkan McNiff (1922: 1) dalam 

bukunya yang berjudul Action Research Principles and Practice memandang 

PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri 

terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar, dan 

pengembangan keahlian mengajar. 
16

 

Prinsip pengumpulan data dalam PTK tidak jauh berbeda dengan 

penelitian formal. Dalam PTK umumnya dikumpulkan dua jenis data, yaitu data 

kualitattif dan kuantitatif.  Data tersebut digunakan untuk menggambarkan 

perubahan yang terjadi, baik perubahan kinerja siswa, kinerja guru, dan perubahan 

suasana kelas.
17

 

Dalam penelitian ini guru (peneliti) menggunakan metode penelitian 

gabungan yakni gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif yang akanlebih 

dijabarkan dalam uraian deskriptif  kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, et alPenelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), cetakan 

VIII, 102. 
17

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2011), Cetakan VI, 123. 
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yakni hasil belajar mengarang sederhana siswa dalam bentuk angka yang akan 

dievaluasi melalui tes. Sedangkan data kualitatif nantinya adalah kalimat-kalimat 

yang menggambarkan aktivitas keaktifan siswa dalm kegiatan belajar 

pembelajaran, ekspresi siswa tentang tingkat hasil belajarnya (kognitif), dan 

antusias siswa, yang akan dikumpulkan datanya melalui observasi dan 

wawancara. 

Sebenarnya ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah 

model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart. Adapun model PTK yang 

dimaksud adalah menggambarkan empat langkah (dan pengulangannya), yang 

disajikan dalam bagan berikut ini :
18

 

 

 

                                                           
18

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2006), cetakan XIII, 97. 
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Gambar 3.1 Siklus PTK menurut Kammis dan MC Taggart 

Dalam metode penelitian PTK, peneliti dapat melihat sendiri praktik 

pembelajaran atau bersama guru atau peneliti lain. Guru (peneliti) dapat 

melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam 

proses pembelajaran. 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Tempat,waktu, dan subjek penelitian 

a. Tempat 

PTK ini dilaksanakan di SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang. Kelas IV 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Waktu 

PTK ini dilaksanakan hari Sabtu tanggal 4 April 2015 untuk siklus 1 dan 

hari Sabtu tanggal 11 April 2015. Pukul 07.00-09.00. Untuk siklus 2 

semester II Tahun pelajaran 2014/2015. 

c. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subyek penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

ini adalah siswa kelas IV SDN  Genukwatu IV Ngoro yang terdiri atas 9 

siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. 

C. Rencana Tindakan 

1. Rencana (perencanaan)  

Tahapan perencanaan merupakan tahapan pertama yang harus 

dilakukan.Tahapan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis terhadap kurikulum untuk mengetahui kompetensi 

dasar yang disesuaikan dengan konsep penerapan media gambar seri, 
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b. Membuat silabus pembelajaran dengan mengacu pada strategi 

pembelajaran menulis karangan sederhana,  

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),  

d. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS),  

e. Merencanakan/ menyusun alat evaluasi (tes) pembelajaran menulis 

karangan sederhana dengan media gambar seri,  

f. Mempersiapkan lembar jawaban tes menulis karangan sederhana ,  

g. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru atau peneliti,  

h. Mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa,  

i. Menetapkan indikator ketercapaian dan menyusun instrumen 

pengumpulan data. 

2. Tindakan (pelaksanaan)  

Tahap tindakan atau pelaksanaan merupakan tahap kedua setelah tahap 

perencanaan dilakukan. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada materi pokok sesuai 

dengan pelaksanaan pembelajaran dan memberikan LKS dengan penerapan 

penggunaan media gambar seri. Guru atau peneliti memberikan mata pelajaran 

tentang mengarang dengan menggunakan media gambar seri dengan tahapan 

sebagai berikut :  

a. tahap awal, guru atau peneliti menyampaikan tujuan dari materi 

pembelajaran tentang mengarang kepada siswa,  

b. tahap penyajian, menerangkan cara mengarang dengan menggunakan 

media gambar seri, memperlihatkan materi pembelajaran mengarang 

dengan menggunakan media gambar seri, memperlihatkan bahan yang 

akan diajarkan yaitu gambar seri, menjelaskan topik karangan yang 
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terdapat pada gambar seri, memberikan contoh hasil karangan dari 

gambar seri sesuai dengan topik. 

c. siswa membuat karangan dengan menggunakan media gambar seri yang 

telah disediakan oleh guru atau peneliti dan telah ditempelkan di depan 

kelas,  

d. siswa diberi keleluasan untuk membuat karangan dengan gambar seri dan 

dapat menentukan topiknya secara tepat,  

e. mengumpulkan hasil kreasi atau hasil karangan siswa, dan lalu bersama-

sama siswa mengoreksi hasil karangan tersebut,  

f.  sesudah mendapatkan hasilnya lalu mengulangi pelajaran yang sudah 

disampaikan tadi, sehingga siswa akan memperoleh kejelasan yang lebih 

tentang materi pelajaran yang diajarkan.  

3. Pengamatan (observasi)  

Pelaksanaan observasi atau pengamatan dilaksanakan/dilakukan oleh guru 

atau peneliti dengan menggunakan lembar observasi atau pengamatan. Kiteria 

pengamatan yang dilakukan berkenaan dengan :  

a. situasi kegiatan belajar mengajar, 

b. keaktifan siswa dalam belajar, 

c. keterampilan siswa dalam menulis karangan sederhana .  

4. Refleksi  

Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan. Refleksi merupakan analisis, sintesis dan penilaian terhadap 

hasil perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan yang dilakukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) berdasarkan lembar pengamatan aktivitas guru atau peneliti, 
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lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar penilaian karya siswa. Kemudian 

data yang diperoleh dikaji, dilihat dan dipertimbangkan hasil atau dampak dan 

tindakan. Pada akhirnya kelemahan, kekurangan dan tindakan yang ada diperbaiki 

pada siklus berikutnya. 

D. Data dan Cara Pengumpulannya 

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :observasi, 

wawancara, dan tes keaktifan siswa serta kemampuanguru atau peneliti 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah aktivitas siswa selama proses pembelajaran, 

keterampilan serta hasil belajar siswa dalam menulis karangan sederhana 

menggunakan media gambar berseri.
19

 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) 

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan (treatment) telah mencapai sasaran. 

Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam 

proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman 

pengamatan, observasi aktivitas di kelas, penggambaran interaksi dalam kelas, 

alat perekam elektronik. Pengamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif, 

misalnya perilaku, aktivitas, dan proses lainnya.
20

 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument. 

                                                           
19

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1977) 39. 
20

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2011), Cetakan VI, 143. 
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Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 

digambarkan akan terjadi.
21

 

Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data 

observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan 

kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Yakni yang 

akan peneliti lakukan disini tidak hanya mengamati dan mencatat tetapi juga 

memperhatikan reaksi siswa ketika kegiatan belajar mengajar. Bukan hanya 

mencatat bagaimana reaksi itu dan berapa kali muncul, tetapi juga menilai reaksi 

tersebut sangat, kurang, atau tidak sesuai dengan yang kita kehendaki. 

Dari observasi ini, peneliti menemukan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia masih menggunakann metode lama, yakni ceramah dan dengan guru 

memberikan soal yang sama dari untuk setiap siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

verbal kepada orang-orang atau subjek yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi 

dengan permasalahan penelitian tindakan kelas.
22

 

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara; Pedoman 

wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat 

diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 

tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban 

                                                           
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006) cetakan XIII, 229. 
22

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2011), Cetakan VI, 157. 
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responden.Jenis wawancara ini cocok untuk penelitian kasus. Kedua, pedoman 

wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci 

sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda 

check-list pada nomor yang sesuai. 

Dari metode wawancara ini, peneliti mewawancarai guru kelas Bahasa 

Indonesia dan juga guru kelas IV, hanya satu informan dikarenakan narasumber 

guru kelas yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, yakni : 

Nama : Choirul Anwar,S.Pd 

Guru : Kelas IV  

3. Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan pada 

seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat 

perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya. Aspek 

psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap, 

kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya.
23

 

Seperti sudah dijelaskan bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media pembelajaran gambar seri.Untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besar kecilnya peningkatan hasil belajar siswa menulis karangan 

sederhana, maka digunakanlah tes. 

Berkaitan dengan tes sebagai instrument PTK dapat dibedakan menjadi 

dua jenis tes, yakni sebagai berikut:
24
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 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2011), Cetakan VI, 186. 
24

 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2011), Cetakan VI, 187. 
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a. Tes Lisan (oral test) 

Tes ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang disampaikan secara lisan 

tentang aspek-aspek psikologis sebagai data atau informasi yang berhubungan 

dengan masalah penelitian yang harus dijawab dengan secara lisan 

pula.pembuat tes disebut tester dan yang menjawab tes disebut testee. 

b. Tes Tertulis (writing test) 

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta 

didik tidak selalu merespons dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga 

dalam bentuk yang lain seperti member tanda, mewarnai, menggambar, dan 

lain sebagainya. 

E. Indikator Penelitian 

Penelitian tindakan didasarkan atas filosofi bahwa setiap manusia tidak 

suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu yang lebih baik. 

Peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan terus-menerus sampai 

tujuan tercapai. 

Peneliti melakukan penelitian tindakan ini karena telah menyadari adanya 

ketidaksesuaian pada apa yang diharapkan yakni hasil belajar siswa dalam 

menulis karangan sederhana. Dengan kata lain penelitian tindakan dilakukan 

karena dirasakan ada hal yang belum memuaskan sehingga perlu ditingkatkan.  

Teknik pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar menulis karangan sederhana siswa 

sesudah menggunakan media gambar seri. Setelah terkumpulnya data, maka data 

tersebut akan diolah berdasarkan bentuk penilaian yang ada. 
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Teknik pengolahan nilai yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut , penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam menulis karangan 

sederhana. Adapun kriteria penilaian yang akan diterapkan kepada siswa dalam 

pelaksanaan kegiatan menulis karangan sederhana  ini adalah:  

1) Kesesuaian Tema yang terdapat pada media gambar seri. 

2) Kesesuian diksi (pilihan kata) dalam karangan sederhana 

3) Kesatuan (kohesi) kalimat dalam paragraf  

4) Keterpaduan (koherensi) kalimat dalam paragraf  

5) Pengembangan kalimat 

6) Penggunaan Ejaan yang Disempurnakan: 

a) Penggunaan huruf kapital 

b) Penggunaan tanda titik 

c) Penggunaan tanda koma  

 

Tabel Skala acuan penilaian yang diberlakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kesesuaian Tema  

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika penentuan tema sesuai dengan media gambar seri  

2 jika penentuan tema cukup sesuai dengan media gambar seri  

1 jika penentuan tema tidak sesuai dengan media gambar seri  

 

Tabel 3.2 Kesesuan diksi (pilihan kata) dalam karangan narasi 

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika semua pilihan kata dalam karangan sesuai  
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2 jika sebagian pilihan kata dalam karangan tidak sesuai  

1 jika tidak terdapat pilihan kata dalam karangan yang sesuai  

 

Tabel 3.3 Kesatuan (kohesi) kalimat dalam paragraf 

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika kesatuan (kohesi) dalam paragraf sesuai  

2 jika kesatuan (kohesi) dalam paragraf kurang sesuai  

1 jika kesatuan (kohesi) dalam paragraf tidak sesuai  

 

Tabel 3.4 Keterpaduan (koherensi) 

Skala Nilai Penjelasan 

3 Jika keterpaduan (koherensi) dalam paragraf sesuai  

2 Jika keterpaduan (koherensi) dalam paragraf kurang sesuai  

1 Jika keterpaduan (koherensi) dalam paragraf tidak sesuai  

 

Tabel 3.5 Pengembangan kalimat 

Skala Nilai Penjelasan 

3 Jika pengembangan kalimat dalam paragraf sesuai  

2 Jika pengembangan kalimat dalam paragraf kurang sesuai  

1 Jika pengembangan kalimat dalam paragraf tidak sesuai  

 

Tabel 3.6 Penulisan huruf kapital 

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika semua penulisan huruf kapital sudah sesuai dengan EyD  
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2 jika sebagian penulisan huruf kapital sesuai dengan EyD  

1 jika tidak terdapat penulisan huruf kapital yang sesuai EyD  

 

Tabel 3.7 Penulisan tanda titik 

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika semua penulisan tanda titik sudah sesuai dengan EyD  

2 jika sebagian penulisan tanda titik kurang sesuai dengan EyD  

1 jika tidak terdapat penulisan tanda titik yang sesuai dengan EyD  

 

Tabel 3.8 Penulisan tanda koma 

Skala Nilai Penjelasan 

3 jika semua penulisan tanda koma sudah sesuai dengan EyD  

2 jika sebagian penulisan tanda koma kurang sesuai dengan EyD  

1 

jika tidak terdapat penulisan tanda koma yang sesuai dengan 

EyD  

 

Penilaian terhadap kompetensi yang dimiliki siswa dalam menulis 

karangan sederhana pada penelitian ini diberi skor 1 sampai dengan 3, dengan 

kriteria 1 = Kurang (K), 2 = Cukup (C), 3 = Baik (B). Selanjutnya untuk menilai 

hasil belajar menulis karangan sederhana siswa digunakan rumus :  

 

Jumlah skor yang diperoleh  

NA = --------------------------------------------------- x 100  

Skor tertinggi 
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1. Pemberian skor untuk masing-masing komponen dilakukan dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada skala nilai yang dianggap cocok  

2. Skor tertinggi adalah 24  

3. NA adalah Nilai Akhir  

Untuk mengetahui interval nilai hasil belajar siswa dalam menulis 

karangan sederhana yang akan diteliti tersebut dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini.
25

 

Tabel 3.9 Tabel Interval Nilai dan Kategori Nilai 

No. Interval Nilai Kategori Nilai 

1. 90 s.d. 100 Sangat Baik 

2. 70 s.d. 89 Baik 

3. 50 s.d. 69 Cukup 

4. 30 s.d. 49 Kurang 

5. 10 s.d. 29 Tidak Baik 

 

F. Analisis Data  

Data Kualitatif yang terdiri dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisis 

secara kualitatif. Menurut Bogdan dan Bikle dalam Rochiati Wiriaatmadja, 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), revisi 

VIII, 236. 
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kepada orang lain. Proses analisis data kualitatif menurut Seiddel yang dikutip 

oleh Moleong adalah sebagai berikut : 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berfikir, dengan jalan membuat kategori data, menemukan pola hubungan, 

serta membuat temuan-temuan umum. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini hasil penelitian yang berupa tes dan non tes. Hasil penelitian 

meliputi tes awal atau pratindakan, siklus I dan siklus II. Hasil tes awal atau 

pratindakan berupa tes atas kegiatan pembelajaran menulis karangan sederhana 

sebelum menggunakan treatment menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri. Hasil tes siklus I dan siklus II adalah hasil tes 

menulis karangan sederhana melalui penggunaan treatment penerapan media 

gambar seri. Sedangkan penjabaran hasil non tes berupa hasil observasi yang 

dilakukan oleh rekan sejawat dan penjabaran hasil wawancara. 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 

pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, sebagaimana pemaparan 

sebagai berikut: 

1. Siklus 1  

Siklus 1 terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi, seperti sebagai berikut ini: 

a. Perencanaan Tindakan  

Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa terkait tentang materi menulis karangan 

sederhana dengan menggunakan media gambar seri, kemudian membuat 

rencana pembelajaran. Mempersiapkan  kelas dengan cara membagi kelompok 

menjadi beberapa kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 
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anak. Kemudian peneliti memberikan media gambar berseri yang berbeda 1 

kelompok dengan yang lain, karena peneliti hanya menyediakan 2 gambar 

berseri. Kemudian masing-masing dari kelompok mengarang karangan 

sederhana melalui media gambar berseri. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 gambar berseri tentang aktivitas setelah bangun tidur 

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 gambar berseri tentang aktivitas sebelum berangkat sekolah 
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b. Pelaksanaan Tindakan  

Pembelajaran  siklus I dilaksanakan di SDN Genukwatu IV Ngoro pada 

kelas IV, pada hari Sabtu tanggal 4 April 2015 pukul 07.00-09.00. Materi yang 

disajikan adalah menulis karangan sederhana dengan media gambar seri. 

Adapun tujuan perbaikan pembelajaran adalah: 

1) Siswa dapat menentukan kalimat utama/memberi makna setiap gambar 

seri.  

2) Siswa mampu menyusun karangan sederhana berdasarkan gambar seri. 

Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 1 peneliti atau guru 

melakukan kegiatan belajar mengajar selama 2 x 35 menit. Pada kegiatan awal 

berlangsung selama 10 menit. Dimana didalamnya terdapat beberapa kegiatan 

guru, antara lain mengucapkan salam kepada siswa lalu berdo‟a, mengisi daftar 

hadir absensi kelas. Dilanjutkan dengan guru memberikan apersepsi dengan cara 

menceritakan kisah tentang anak yang jujur, memotivasi siswa untuk 

melaksanakan kejujuran pada diri sendiri. Setelah itu guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan dilanjutkan guru mempersiapkan materi yang akan dipelajari. 

Pada kegiatan inti berlangsung selama 40 menit. Dalam kegiatan yang 

dilakukan guru adalah menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari hari ini yaitu tentang menulis karangan sederhana menggunakan media 

gambar seri. Serta pada pembelajaran inti di eksplorasi siswa menerima gambar 

yang dibagikan oleh guru. Masing – masing siswa mencoba membuat kalimat 

utama berdasarkan gambar tersebut. Setelah itu siswa dan guru melakukan tanya 
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jawab tentang kegiatan pembelajaran menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri.  

Pada pembelajaran elaborasi guru membimbing siswa untuk mampu 

mengembangkan kalimat – kalimat utama dari terjemahan gambar menjadi suaru 

paragraph yang padu. Dan sebelum anak – anak mengerjakan tugas, guru 

mengajak anak – anak melakukan yel…yel… agar lebih semangat belajar yaitu 

dengan tepuk tangan 3x prok…prok…prok… Selanjutnya anak – anak mulai 

berdiskusi tentang kegiatan menulis karangan sederhana dengan panduan buku 

materi dan media pembelajaran yang sudah ada. 

Pada tahap konfirmasi, guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan, isyarat maupun hadiah. Disamping itu, guru juga 

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi siswa. Guru 

berfungsi sebagai narasumber membantu menyelesaikan masalah dan 

memberikan motivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif. 

Pada kegiatan akhir guru mengadakan tes terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Siswa mengumpulkan hasil penyusunan paragraph 

berdasarkan gambar seri. 

Data ini diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IV 

SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang pada siklus 1 yang disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa pada siklus 1 

No.  Nama  

Nilai  Ketuntasan Belajar  

Akhir  Tuntas  

Tdk. 

Tuntas  
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1 M. Andik Safaruddin 60 

 

√ 

2 Aldino Gilas Saputra 60 

 

√  

3 Bahrul Ulum 75 

 

√ 

4 Dewi Sinta Wahyu A 75 

 

√  

5 Dila Yuliani 70 √   

6 Eky Fajar Aditya 60   √ 

7 Fustanul Khoiroh 70 √   

8 Mei Sulistyowati 70 √   

9 Novita Selly Novita 60   √ 

10 Riris nety Surahma 60   √ 

11 Sendy jesika maharani 70 √   

12 Adistian Cahya Dwi A 60 

 

√  

13 Siti Ayu Indraini 70 √   

  

Jumlah  

860 

5 7 

  

Rata-rata 

62,9 

Prosentase Ketuntasan 42,3% 57,7% 

 

Berdasarkan dari data ketercapaian siswa di SDN Genukwatu IV,hanya 5 

anak yang lulus dalam pre test atau dalam siklus 1 ini, dari kesimpulan tersebut, 

peneliti melanjutkan pada tahap pos test dan siklus 2, dalam hal ini siklus 1 

sekaligus pada tahap pre test, kemudiam pada tahap siklus 2 sekaligus dilaakukan 

tahap post test, diharapkan siswa mampu memncapai hasil belajar yang 
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memuaskan dengan menggunakan media gembar berseri dalam hal menulis 

karangan sederhana. 

 

Grafik 4.1 Hasil Kumulatif dan Hasil Tes Siswa pada siklus 1 

 

Berdasarkan hasil tes menulis karangan sederhana yang terpampang di 

atas menunjukan bahwa tes menulis karangan sedrerhana di SDN Genukwatu 

IV Ngoro pada kelas IV secara klasikal mencapai ketuntasan KKM yakni 

sebanyak 5 anak telah tuntas KKM. Sedangkan masih terdapat 7 siswa yang 

mendapat nilai kurang dan tidak tuntas KKM. Dari hasil nilai tes pada 

pembelajaran siklus 1 didapati rata-rata kelas 62,9 dengan siswa yang telah 

tuntas KKM sebesar 42,3%.Maka berdasarkan nilai dan prosentase ketuntasan 

KKM tersebut masih belum dikatakan tuntas karena standar ketuntasan yang 

ditetapkan sebesar 70%. Dan kaarena pada tahap siklus 1 masih belum 

memenuhi prosentase standar kelulusan. Akibat masih ada beberapa siswa 

belum tuntas standar kelulusan minimal dikarenakan para siswa masih belum 

begitu memehami dan belum terbiasa dengan adanya tugas menulis karangan 

sederhana melalui media gambar berseri, peneliti memutuskan untuk 

melanjutkan pada tahap siklus 2. 



45 
 

 
 



46 
 

 
 

 

c. Observasi  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus 1 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Kegiatan Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka: 

a. Menarik perhatian 

   

√ 

 

b. Menimbulkan motivasi   √  

c. Menunjukkan kaitan   √  

d. Menyampaikan tujuan   √  

2 Penguasaan Materi Ajar: 

a. Orientasi, motivasi dan bahasa (sederhana dan 

jelas) 

   

 

√ 

 

b. Sistematika dan variaasi penjelasan  √   

c. Kecakupan materi terhadap kompetensi   √  

d. Keluasan materi ajar   √  

3 Strategi yang digunakan: 

a. Kesesuaian strategi dengan indikator 

pembelajaran 

   

 

√ 

 

b. Kesesuaian strategi dengan karakter materi ajar   √  

c. Kesesuaian strategi dengan karakter peserta    √ 
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didik 

d. Variasi strategi   √  

4 Performance: 

a. Suara: Intonasi, nada dan irama 

    

√ 

b. Pola interaksi: Perhatian pada siswa dan kontak  

Mata 

    

√ 

c. Ekspresi roman muka   √  

d. Posisi dan gerakan guru   √  

e. Siswa dan kontak mata   √  

5 Bertanya: 

a. Pertanyaan jelas dan kongkrit 

 √   

b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir   √  

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa  √   

d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi   √  

6 Reinforcement (memberi penguatan): 

a. Penguatan verbal 

   

√ 

 

b. Penguatan non verbal  √   

c. Variasi penguatan   √  

d. Feed back  √   

7 Diskusi kelompok kecil dan besar: 

a. Instruksi jelas 

    

√ 

b. Pemerataan keterlibatan siswa dalam diskusi   √  

c. Keragaman anggota kelompok(potensi 

akademik dan gender) 

   √ 
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d. Tema diskusi menarik belajar siswa   √  

8 Menutup Pembelajaran: 

a. Meninjau kembali 

   

√ 

 

b. Menarik perhatian  √   

c. Memberi kesimpulan   √  

d. Memberi dorongan psikologis  √   

e. Mengevaluasi   √  

 Jumlah  100 

 Pencapaian Nilai    (%) 73,5% 

 Kriteria Keberhasilan  Cukup  

 

Kriteria Penilaian,sebagai berikut: 

1= Sangat kurang 2= Kurang 3= Baik 4= Sangat baik 

 

Jumlah total skor  = 136, dan Skor perolehan guru = 100 

 Kriteria =  x 100% 

     =  x 100% 

       = 73,5% 

 

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa aktivitas guru pada 

proses belajar mengajar pada siklus 1 ini sudah dalam kategori cukup. 

Pada aktivitas guru yang terjadi dalam siklus 1 guru masih kurang 

dalam sistematika dan variasi penjelasan serta guru lebih banyak berada 



49 
 

 
 

di depan kelas, sehingga kurang merata dalam memberikan perhatian 

dan bimbingan pada keseluruhan siswa. 

2). Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 

selama siklus 1 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi 

menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri  

  

√ 

  

2. Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan 

yang diberikan oleh guru  

    

√ 

3. Siswa termotivasi dan terlibat dalam proses 

pembelajaran menulis karangan sederhana  

    

√ 

4. Siswa berani bertanyajawab dengan guru atau 

teman sekelasnya/berdiskusi  

  

√ 

  

5. Siswa mengikuti bimbingan guru selama proses 

belajar mengajar  

   

√ 

 

6.  Siswa ikut aktif dalam merefleksi hasil 

pembelajaran 

   

√ 

 

 Jumlah  18 

 Pencapaian Nilai    (%) 75% 

 Kriteria Keberhasilan  Cukup 
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Kriteria Penilaian,sebagai berikut: 

1= Sangat kurang 2= Kurang 3= Baik 4= Sangat baik 

Jumlah total skor  = 24, dan Skor perolehan = 18 

 Kriteria =  x 100% 

     =  x 100% 

       = 75% 

Selama perbaikan pembelajaran siklus 1, guru atau peneliti dibantu 

oleh rekan atau teman sejawat yang bertugas mengamati proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan 

pembelajaran siswa terlihat aktif. Hanya saja siswa masih kurang berani 

dalam mengajukan pertanyaan. Demikian juga dalam kegiatan inti guru 

atau peneliti kurang memfungsikan media gambar seri atau alat peraga 

secara optimal sehingga masih kurang dapat memotivasi siswa. 

d.    Refleksi  

Dari sajian data hasil nilai tes siswa pada siklus 1 tersebut masih 

didapat terdapat 7 siswa yang mendapat nilai kurang yang masih 

memiliki kemampuan yang belum mencapai ketuntasan KKM dalam 

menulis karangan sederhana. Ditunjukan dari adanya hasil nilai yang 

masih masuk dalam kategori nilai kurang dengan rata – rata nilai 62,9.  

Setelah diadakan tindakan perbaikan pembelajaran siklus 1 

ternyata 5  anak dari jumlah peserta didik sudah dapat menulis karangan 

sederhana. Kenyataan tersebut menunjukkan pembelajaran belum 
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berhasil dan belum optimal. Karena siswa yang masih belum begitu 

memahami dan belum terbiasa dengan adanya media gambar berseri 

ini. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran yang 

dinamakan siklus 2. 

Dalam pembelajaran siklus 2 kelemahan pada siklus 1 akan 

diperbaiki yaitu siswa dimotivasi dan aktivitas pembelajaran dibuat 

lebih aktif, interaksi antara guru dan siswa lebih komunikatif, variatif 

agar lebih berani untuk bertanya. Pada kegiatan inti, media gambar seri 

atau alat peraga akan difungsikan secara optimal sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan penguasaan siswa terhadap materi menulis 

karangan sederhana. 

1. Siklus 2  

a. Perencanaan Tindakan 

Peneliti melakukan analisis hasil refleksi penelitian yang telah didapat 

pada pembelajaan siklus 1 untuk mengetahui perbaikan yang akan disampaikan 

kepada siswa terkait tentang materi menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri, kemudian membuat rencana pembelajaran. 

Mempersiapkan  lembar  kerja siswa dan alat peraga/media gambar seri yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Membuat instrumen yang digunakan 

dalam siklus PTK. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 

Mempersiapkan  kelas dengan cara membagi kelompok menjadi beberapa 

kelompok, yang masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 anak. Kemudian 

peneliti memberikan media gambar berseri yang berbeda 1 kelompok dengan 

yang lain, karena peneliti hanya menyediakan 2 gambar berseri. Kemudian 
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masing-masing dari kelompok mengarang karangan sederhana melalui media 

gambar berseri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 gambar berseri tentang aktivitas setelah bangun tidur 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 gambar berseri tentang aktivitas sebelum berangkat sekolah 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pembelajaran  siklus 2 dilaksanakan di SDN Genukwatu IV Ngoro pada 

kelas IV, pada hari Sabtu tanggal 11 April 2015 pukul 07.00 – 08.45.  Materi yang 

disajikan adalah menulis karangan sederhana dengan media gambar seri. Adapun 

tujuan perbaikan pembelajaran adalah: 



53 
 

 
 

a) Siswa dapat menentukan kalimat utama/memberi makna setiap gambar 

seri. 

b) Siswa mampu menyusun karangan sederhana berdasarkan gambar seri. 

Dalam pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 1 peneliti atau guru 

melakukan 3 kegiatan, yaitu: 

1. Kegiatan awal selama 10  menit 

2. Kegiatan Inti selama 40 menit  

3. Kegiatan akhir selama 20 menit   

Pada kegiatan awal guru atau peneliti mengingatkan kembali tentang 

materi yang sudah diberikan pada pembelajaran sebelumnya. Sedangkan pada 

kegiatan inti langkah pertama adalah siswa mencermati penjelasan guru tentang. 

Menulis Karangan Sederhana dengan Menggunakan Media Gambar Seri. 

Langkah kedua siswa dan guru melakukakn tanya jawab tentang materi 

pembelajaran bersamaan dengan mengfungsikan media gambar seri secara lebih 

optimal. 

Lagkah ketiga adalah pemberian soal latihan tes mengarang sederhana 

sesuai dengan gambar seri yang dibahas bersama dengan bimbingan guru. 

Langkah keempat siswa secara berkelompok berdiskusi tentang menulis karangan 

sederhana yang baik dengan mendengarkan dan memahami gambar yang sudah 

dipersiapkan serta mendiskusikan tentang mengarang sederhana menggunakan 

media gambar seri memanfaatkan panduan buku paket materi yang telah ada. 

Lagkah kelima peserta didik mempresentasikan hasil diksusi kelompok. Pada 

akhir kegiatan inti guru atau peneliti memberikan tes akhir. 
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Data ini diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IV 

Genukwatu IV Ngoro pada siklus 2 yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4  Hasil Nilai Tes siswa pada siklus 2 

No.  Nama  

Nilai  Ketuntasan Belajar  

Akhir  Tuntas  Tdk. Tuntas  

1 M. Andik Safaruddin 70 √   

2 Aldino Gilas Saputra 70 √   

3 Bahrul Ulum 80 √   

4 Dewi Sinta Wahyu A 80 √   

5 Dila yuliani 75 √   

6 Eky Fajar Aditya 60   √ 

7 Fustanul Khoiroh 75 √   

8 Mei Sulistyowati 80 √   

9 Novita Selly Novelia 70 √   

10 Riris Netty Surahma 60   √ 

11 Sendy Jesika Maharani 80 √   

12 Adistian Cahya Dwi A 70 √   

13 Siti Ayu Indraini 80 √   

  

Jumlah  950 

11 2 

  

Rata-rata 72.5 

Prosentase Ketuntasan 80,7% 19,3% 
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Grafik 4.2 Hasil Kumulatif Hasil Tes Siswa pada siklus 2 

 

Berdasarkan hasil tes menulis karangan sederhana yang terpampang di 

atas menunjukan bahwa tes menulis karangan sedrerhana di SDN Genukwatu 

IV Ngoro pada kelas IV secara klasikal mencapai ketuntasan KKM yakni 

sebanyak 11 anak telah tuntas KKM. Sedangkan hanya terdapat 2 siswa yang 

mendapat nilai kurang dan tidak tuntas KKM.  Dari hasil nilai tes pada 

pembelajaran siklus 1 didapati rata-rata kelas 72,5 dengan siswa yang telah 

tuntas KKM sebesar 80,7%. Maka berdasarkan nilai dan prosentase 

ketuntasan KKM tersebut telah dikatakan tuntas karena standar ketuntasan 

yang ditetapkan sebesar 70%. 

c.   Observasi  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Hasil observasi guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus 2 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5  Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Kegiatan Penilaian 

1 2 3 4 

1 Membuka: 

a.    Menarik perhatian 

   

√ 

 

B. Menimbulkan motivasi   √  

C. Menunjukkan kaitan    √ 

D. Menyampaikan tujuan   √  

2 Penguasaan Materi Ajar: 

a. Orientasi, motivasi dan bahasa (sederhana 

dan jelas) 

   

 

√ 

 

b. Sistematika dan variaasi penjelasan    √ 

c. Kecakupan materi terhadap kompetensi   √  

F. Keluasan materi ajar    √ 

3 Strategi yang digunakan: 

1. Kesesuaian strategi dengan indikator 

pembelajaran 

   

√ 

 

2. Kesesuaian strategi dengan karakter materi 

ajar 

  √  

c. Kesesuaian strategi dengan karakter peserta 

didik 

   √ 

d. Variasi strategi    √ 

4 Performance:     
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a.  Suara: Intonasi, nada dan irama √ 

a. Pola interaksi: Perhatian pada siswa dan 

kontak Mata 

   √ 

b. Ekspresi roman muka    √ 

c. Posisi dan gerakan guru   √  

d. Siswa dan kontak mata    √ 

5 Bertanya: 

e. Pertanyaan jelas dan kongkrit 

    

√ 

f. Pertanyaan memberikan waktu berfikir   √  

g. Pemerataan pertanyaan pada siswa   √  

h. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi   √  

6 Reinforcement (memberi penguatan): 

e. Penguatan verbal 

    

√ 

f. Penguatan non verbal   √  

g. Variasi penguatan    √ 

h. Feed back   √  

7 Diskusi kelompok kecil dan besar: 

a. Instruksi jelas 

    

√ 

b. Pemerataan keterlibatan siswa dalam diskusi   √  

c. Keragaman anggota kelompok(potensi 

akademik dan gender) 

   √ 

d. Tema diskusi menarik belajar siswa   √  

8 Menutup Pembelajaran:     
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f. Meninjau kembali √ 

g. Menarik perhatian    √ 

h. Memberi kesimpulan   √  

i. Memberi dorongan psikologis    √ 

j. Mengevaluasi   √  

 Jumlah  118 

 Pencapaian Nilai    (%) 86,7 

 Kriteria Keberhasilan  Baik 

 

Kriteria Penilaian,sebagai berikut: 

1= Sangat kurang 2= Kurang 3= Baik 4= Sangat baik 

 

Jumlah total skor  = 136, dan Skor perolehan guru = 118 

 Kriteria =  x 100% 

     =  x 100% 

       = 86,7% 

Berdasar pada tabel 14 Hasil observasi aktivitas guru pada 

pembelajaran siklus 2, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan semakin 

menunjukkan adanya peningkatan aktifitas kegiatan pembelajaran yang 

lebih menarik dan membuat peserta didik merasa nyaman serta termotivasi 

secara lebih baik selama mengikuti materi pelajaran menulis karangan 

sederhana dengan menggunakan media gambar seri. 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  

Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar selama 

siklus 2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6  Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi 

menulis karangan sederhana dengan 

menggunakan media gambar seri  

   

√ 

 

2. Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan 

yang diberikan oleh guru  

    

√ 

3. Siswa termotivasi dan terlibat dalam proses 

pembelajaran menulis karangan sederhana  

    

√ 

4. Siswa berani bertanyajawab dengan guru atau 

teman sekelasnya/berdiskusi  

   

√ 

 

5. Siswa mengikuti bimbingan guru selama proses 

belajar mengajar  

    

√ 

6.  Siswa ikut aktif dalam merefleksi hasil 

pembelajaran 

   

√ 

 

 Jumlah  21 

 Pencapaian Nilai    (%) 87,5% 

 Kriteria Keberhasilan  Baik 
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Kriteria Penilaian,sebagai berikut: 

1= Sangat kurang 2= Kurang 3= Baik 4= Sangat baik 

Jumlah total skor  = 24, dan Skor perolehan = 21 

 Kriteria =  x 100% 

     =  x 100% 

       = 87,5% 

 

Selama perbaikan pembelajaran siklus 2, guru atau peneliti dibantu oleh 

rekan sejawat yang bertugas mengamati proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran siswa terlihat lebih aktif. 

Siswa juga sudah berani dalam mengungkapkan ide-ide pemikiran kreatif 

mereka terkait dengan materi menulis karangan sederhana menggunakan 

media gambar seri. Demikian juga dalam kegiatan inti guru sudah 

memfungsikan media gambar seri secara optimal serta baik sehingga 

mampu lebih menarik dan memotivasi peserta didik untuk lebih meningkat 

dalam pengusaan materi menulis karangan sederhana juga lebih meningkat. 

d. Refleksi  

 Dari hasil pembelajaran pada siklus 2 tentang materi menulis karangan 

sederhana dengan menggunakan media gambar seri yang telah dilakukan, adapun 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

Dari tabel  hasil tes menulis karangan sederhana menunjukan bahwa tes 

menulis karangan sedrerhana di SDN Genukwatu IV Ngoro pada kelas IV secara 

klasikal yang telah dipaparkan di atas, didapati ketercapaian ketuntasan KKM 
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yakni sebanyak 5 anak. Dalam perbaikan siklus 2 ini masih didapati 2 siswa yang 

tidak tuntas KKM. 

Dari tabel nilai hasil belajar menulis karangan sederhana yang berhasil 

didapat oleh peserta didik pada pembelajaran siklus 2 juga dapat diartikan siswa 

yang mendapat nilai diatas KKM meningkat menjadi sebanyak 11 anak atau telah 

dapat dikatakan sebanyak 80,7% peserta didik telah mengusai materi menulis 

karangan sederhana dengan menggunakan media gambar seri.  

Dari uraian di atas berarti kegiatan perbaikan pembelajaran siklus 2 dapat 

dikatakan sudah berhasil dan tidak perlu diberikan tindakan pembelajaran 

berikutnya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN  Genukwatu IV  Ngoro 

yang berlokasi di desa Genukwatu kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Kelas 

yang dijadikan sumber penelitian adalah kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 4 april 2015 dan pada tanggal 11 april 2015. Penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan media gambar berseri ini dilaksanakan selama dua 

siklus. Yaitu siklus pertama dan siklus kedua. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 gambar berseri tentang aktivitas setelah bangun tidur 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 gambar berseri tentang aktivitas sebelum berangkat sekolah 
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B. Pelaksanaan  

Langkah awal sebelum melakukan penelitian adalah melakukan observasi 

lapangan untuk meminta izin di sekolah tersebut. Setelah mendapatkan izin 

penelitian dimuali pada tanggal 4 april 2015 yang sekaligus masuk pada siklus 

pertama pada penelitian tindakan kelas ini. Pertemuan ini berlangsung selama 

2x35 menit atau sama dengan 2 jam pelajaran. Materi yang disajikan adalah 

menulis karangan sederhana dengan media gambar seri. 

Dalam kegiatan ini guru adalah menyampaikan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari hari ini yaitu tentang menulis karangan 

sederhana menggunakan media gambar seri. Siswa menerima gambar yang 

dibagikan oleh guru. Masing – masing siswa mencoba membuat kalimat utama 

berdasarkan gambar tersebut. Setelah itu siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang kegiatan pembelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan 

media gambar seri. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk mampu 

mengembangkan kalimat – kalimat utama dari terjemahan gambar menjadi suatu 

paragraph yang padu. 

Pada kegiatan akhir guru mengadakan tes terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Siswa mengumpulkan hasil penyusunan paragraph 

berdasarkan gambar seri. Dari hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IV 

SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang pada siklus I secara klasikal mencapai 

ketuntasan KKM yakni sebanyak 5 anak telah tuntas KKM. Sedangka nmasih 

terdapat 7 siswa yang mendapat nilai kurang dan tidak tuntas KKM. Dari hasil 

nilai tes pada pembelajaran siklus I  didapati rata-rata kelas 62,9 dengan siswa 

yang telahtuntas KKM sebesar 42,3%.Maka berdasarkan nilai dan prosentase 
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ketuntasan KKM tersebut masih belum dikatakan tuntas karena standar ketuntasan 

yang ditetapkan sebesar 70%. 

C. Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran siswa terlihat 

aktif. Hanya saja siswa masih kurang berani dalam mengajukan pertanyaan. 

Demikian juga dalam kegiatan inti guru atau peneliti kurang memfungsikan media 

gambar seri atau alat peraga secara optimal sehingga masih kurang dapat 

memotivasi siswa.. 

Setelah siklus I dilalui, peneliti melanjutkan pada tahap siklus II. Pada 

pertemuan siklus kedua ini dilakukan pada tanggal 11 April 2015 selama 2x35 

menit atau 2 jam pelajaran. Pada pertemuan ini peneliti melakukan perbaikan 

siswa dimotivasi dan aktivitas pembelajaran dibuat lebih aktif, interaksiantara 

guru dan siswa lebih komunikatif, variatif agar lebih berani untuk bertanya. Pada 

kegiatan inti, media gambar seri atau alat peraga akan difungsikan secara optimal 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan penguasaan siswa terhadap materi 

menulis karangan sederhana. 

Pada kegiatan awal guru atau peneliti mengingatkan kembali tentang 

materi yang sudah diberikan pada pembelajaran sebelumnya. Sedangkan pada 

kegiatan inti langkah pertama adalah siswa mencermati penjelasan guru tentang. 

Menulis Karangan Sederhana dengan Menggunakan Media Gambar Seri. 

Langkah kedua siswa dan guru melakukakn Tanya jawab tentang materi 

pembelajaran bersamaan dengan mengfungsikan media gambar seri secara lebih 

optimal.  
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Pada pertemuan kali ini kondisi siswa menunjukkan adanya peningkatan 

aktifitas kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan membuat peserta didik 

merasa nyaman serta termotivasi secara lebih baik selama mengikuti materi 

pelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan media gambar 

seri.Siswa juga sudah berani dalam mengungkapkan ide-ide pemikiran kreatif 

mereka terkait dengan materi menulis karangan sederhana menggunakan media 

gambar seri.Demikian juga dalam kegiatan inti guru sudah memfungsikan media 

gambar seri secara optimal serta baik sehingga mampu lebih menarik dan 

memotivasi peserta didik untuk lebih meningkat dalam pengusaan materi menulis 

karangan sederhana juga lebih meningkat. 

D. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes menulis karangan sederhana yang terpampang di 

atas menunjukan bahwa tes menulis karangan sedrerhana di SDN Genukwatu IV 

Ngoro padakelas IV secara klasikal mencapai ketuntasan KKM yakni sebanyak 11 

anak telah tuntas KKM. Sedangkan hanya terdapat 2 siswa yang mendapat nilai 

kurang dan tidak tuntas KKM.  Dari hasil nilai tes pada pembelajaran siklus 1 

didapati rata-rata kelas 72,5dengansiswa yang telahtuntas KKM sebesar 80,7%. 

Maka berdasarkan nilai dan prosentase ketuntasan KKM tersebut telah dikatakan 

tuntas karena standar ketuntasan yang ditetapkan sebesar 70%. 
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Grafik 5.1 Data hasil tes siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dalam setiap 

siklus pun mengalami peningkatan, pada siklus I hasil observasi menunjukkan 

pencapaian 73,5% sedangkan pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

pencapaian 87,5%. Dikarenakan siswa menjadi lebih mudah memahami materi 

atau bahan ajar yang dijelaskan oleh  guru dengan menggunakan media 

pembelajaran gambar seri. hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi siswa yang 

dilakukan pada setiap siklus pembelajaran.  

Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena adanya peningkatan aktifitas 

kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan membuat peserta didik merasa 

nyaman serta termotivasi secara lebih baik selama mengikuti materi pelajaran 

menulis karangan sederhana dengan menggunakan media gambar seri. Ketika 

dilakukan penilaian pada setiap akhir pembelajaran nilai atau hasil pembelajaran 

yang diperoleh meningkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Penerapan pembelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan 

media gambar seri dapat meningkatkan hasil belajar siswa menulis karangan 

sederhana. 

2. Peningkatan Hasil Belajar  Menulis Karangan  Sederhana  dengan 

Menggunakan  Media  Gambar Seri   pada  Siswa  kelas  IV SDN  Genukwatu  

IV Ngoro  Jombang, sebagai berikut:  

a) Pada perbaikan siklus 1 yaitu pembelajaran dalam upaya penigkatan hasil 

belajar siswa dalam menulis karangan sederhana dengan menggunakan 

media gambar seri belum maksimal sehingga pada pembelajaran Siklus 1, 

hasil tes menulis karangan sederhana menunjukan bahwa tes menulis 

karangan sedrerhana di SDN Genukwatu IV Ngoro pada kelas IV secara 

klasikal mencapai ketuntasan KKM yakni sebanyak 5 anak telah tuntas 

KKM. Sedangkan masih terdapat 7 siswa yang mendapat nilai tidak tuntas 

KKM.  Maka dari hasil nilai tes pada pembelajaran siklus 1 terdapat siswa 

yang belum tuntas KKM sebesar 42,3%. 
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b) Pada perbaikan siklus 2 yaitu pembelajaran dalam upaya penigkatan hasil 

belajar siswa dalam menulis karangan sederhana dengan menggunakan 

media gambar seri. Perbaikan pembelajaran siklus 2 ditekankan pada 

penggunaan media gambar seri secara optimal dan maksimal. Sehingga 

pembelajaran pada Siklus 2, hasil tes menulis karangan sederhana 

menunjukan bahwa tes menulis karangan sedrerhana di SDN Genukwatu 

IV Ngoro pada kelas IV secara klasikal mencapai ketuntasan KKM yakni 

sebanyak 11 anak. Dari hasil nilai tes pada pembelajaran siklus 2 didapati 

rata-rata kelas 72,5 dengan siswa yang telah tuntas KKM sebesar 80,7%. 

Maka berdasarkan nilai dan prosentase ketuntasan KKM tersebut telah 

dikatakan tuntas karena standar ketuntasan yang ditetapkan sebesar 70%. 

c) Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa terjadi peningkatan yakni 

observasi guru siklus 1 didapat nilai baik dengan prosentase  73,5% 

sedangkan pada pembelajaran siklus 2 meningkat menjadi 86,7%. Dimana 

peningkatan hasil observasi siswa pada siklus 1 dan sikus 2 meningkat dari 

75,0% menjadi 87,5%. Maka didapati sebuah kesimpulan bahwa 

pembelajaran menulis karangan sederhana dengan menggunakan media 

gambar seri terbukti mampu membuat peserta didik merasa lebih senang, 

tertarik dan nyaman selama aktifitas  belajar.  

B. Saran  

Telah terbukti bahwa penggunaan media gambar seri dapat 

meningkatkan hasil belajar menulis karangan sederhana pada siswa, maka 

kami sarankan beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Bagi guru pengajara kelas IV tingkat dasar atau Sekolah Dasar Negeri, dalam 

mempelajari materi pembelajaran tentang menulis karangan sederhana 

sebaiknya memperhatikan tingkat kecerdasan dan taraf berfikir peserta didik. 

2. Dalam materi pembelajaran tentang menulis karangan sederhana, sebaiknya 

guru menggunakan media atau alat peraga yang sesuai dengan materi dan 

tingkat kecerdasan serta taraf berfikir peserta didik. 

3. Kepada rekan – rekan pengajar, guru teman sejawat di wilayah Kecamatan 

Ngoro Kabupaten Jomang dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, 

yakni dengan cara mencobakan sistem pengajaran di sekolah dasar atau 

madrasah lain menggunakan pendekatan metode pembelajaran media gambar 

seri ini. 

 



69 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A Hadi Nafiah, Aku Ingin Jadi Pengarang, (Surabaya: Usaha  Nasional, 

1989),Hal. 

 

Arif S.Sadiman, Dkk,  Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Jakarta : Pustekom Dikbud An PT. Raja Grafindo 

Persada, 1984), Hal.29 

 

Arikunto, Suharsimi, et al.  2009. Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: PT. Bumi 

Aksara). 

 

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta). 

 

Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara). 

 

Arsyad, Azhar.  2009. Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada). 

 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1995, Hal. 

3-4. 

Burhan Nur Giyantoro, Penilaian danlam Pengajaran Bahasa dan Sastra, 

(Bandung: Angkasa, 1993), Hal. 23 

Dadan Djuanda, “Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan 

menyenangkan, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Ketenagaan, 2006), 

Hal. 103 

 

Dadan Djuanda, “Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan 

Menyenangkan, (Jakarta : DepartemenPendidikan Nasional, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Direktorat Ketenagaan, 2006), 

hal. 104 

 

 

Dimyati, Mujiono. 1991. Belajar dan Pembelajaran  (Jakarta: Dirjendikti). 

 

Gei The Liang, Terampil mengarang,(Yogyakarta : Andi, 2002) 



70 
 

 
 

Goyys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta :Gramedia Pustaka Utama :2001), 

hal. 17 

 

Haryadi dan Zamzami, Peningkatan Ketrampilan Berbahasa, (Yogyakarta : 

Depdiknas :1997), hal. 78-81 

 

Haryati dan Zamzami,Peningkatan Keterampilan Berbahasa, (Bandung : 

Angkasa Bandung, 1997), hal. 21 

 

Henry Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Bandung : Angkasa Bandung, 2008) hal. 22  

 

Kelompok Guru Mata Pelajaran. 2001. Bahasa Indonesia Kelas Tinggi untuk 

Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Departemen Agama RI). 

 

Kusnandar. 2011. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada). 

 

Mulyani Sumantri dan Johar Permana, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : 

Depdikbud, 1999), hal. 178-179 

Mulyasa. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya). 

 

Munadi, Yudhi.  2010. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: 

Gaung Persada Press). 

 

Nata, Abuddin. 2009. Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelejaran (Jakarta: 

Kharisma Putra Utama). 

 

Ningsih, Ari Purwidya. 2012. Buku Ajar Bahasa Indonesia (Surabaya: Tim New 

Fokus). 

 

Nursito,Penuntun Mengarang, (Yogyakarta: Adicata Karya Nusa, 1999), Hal. 5-6 

Saleh Abas, Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Aktif di Sekolah Dasar, 

(Jakarta : Depdiknas, 2006) hal. 127 

 

Slamet Suyatno, Strategi Pendidikan Anak, (Yogyakatta :Hikayat Publising, 

2008), Hal. 67 

 

Slameto.1990. Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta). 



71 
 

 
 

Sudjana, Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung, PT. 

Remaja Rosdakarya). 

 

Sudjana, Nana. 2010.  Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo). 

 

Suryabrata, Sumadi. 1990. Belajar dan Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta). 

 

W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,  (Jakarta :PN Balai 

Pustaka, 1985),  Hal 128 

Widyatama, Seni Menuangkan Gagasan, (Yogyakarta: Kanisius, 1990),  Hal. 9 

 

WJS. Purwadarminta, Karang Mengarang, (Yogyakarta : UP Indonesia, 

1984),Hal. 16 

 

Yuni Pratiwi, Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal.. 6



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 



 

 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang 

 

Satuan Pendidikan    : SDN Genukwatu IV 

Kelas/Semester         : 4 / Genap 

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia 

Pokok Bahasan          : Membuat karangan bebas berdasarkan gambar seri 

Hari/Tanggal             : 4 April 2015 

Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit 

A.       Standar Kompetensi 

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam karangan sederhana 

dan puisi 

B.       Kompetensi Dasar 

8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan 

kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf 

kapital, dan tanda titik 

C.        Indikator 

Siswa mampu menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri 

menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik. 

D.       Tujuan Pembelajaran 

Melalui menulis kolaborasi siswa mampu menulis karangan sederhana 

berdasarkan gambar seri menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat 

dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik dengan 

baik dan benar. 

E.        Strategi Pembelajaran 

1.      Pendekatan   : Konstruktivis 

2.      Model                        : Model menulis kolaborasi 



 

 
 

3.      Metode          : Tanya jawab, diskusi, penugasan 

F.        Alat, Media, dan Sumber Belajar 

1.      Alat                : Seperangkat papan tulis  

2.      Media             : Gambar berseri 

3.      Sumber Belajar 

a.       Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 

b.      Ismoyo dan Romiyatun. 2007. Aku Bangga Bahasa Indonesia, untuk Sekolah Dasar 

Kelas 3. Jakarta : Pusat Perbukuan Depdiknas. 

G.       Materi Pembelajaran 

Contoh karangan berdasarkan gambar berseri (terlampir) 

H.      Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1.    Guru melakukan pengecekan kesiapan siswa secara psikis 
dan fisik  untuk mengikuti pelaksanaan pembelajaran lalu 
mengajak siswa untuk berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 

2.    Siswa memeriksa kebersihan kelas dan dirinya sendiri. 
3.    Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 
4.    Guru memberi motivasi belajar siswa. 

Apakah kalian siap untuk belajar hari ini? 
Jika siap katakan yes yes yes  siap! 
Hari ini kalian harus lebih siap dan lebih semangat untuk 
belajar. Berikan senyum terbaikmu hari ini! 

5.    guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari (apersepsi) 
Apakah kalian ingat dengan pembelajaran kemarin? Apa 
yang kalian pelajari? Apakah kalian suka menulis? Adakah 
yang bercita-cita ingin menjadi penulis? 

6.     Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi  

1.      Siswa mengamati gambar berseri dan contoh karangan 

dari gambar berseri tersebut. 

2.      Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang gambar 

10 menit 

 

 

 

 



 

 
 

yang diamatinya. 

Elaborasi 

3.      Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok (4-6 orang 

setiap kelompok) 

4.      Masing-masing kelompok dibagikan gambar berseri untuk 

kemudian menulis karangan tentang gambar berseri 

bersama kelompoknya. 

Konfirmasi 

5.      Beberapa kelompok menyampaikan hasil tulisannya di 

depan kelas. 

6.      Siswa melakukan penilaian terhadap kelompok yang telah 

berpartisipasi 

7.      Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik.  

30 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan 

Akhir 

1.    Siswa melakukan refleksi tentang pemahamannya 
dengan bertanya seputar materi yang belum dipahami. 

2.    Guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
berkelompok atau individual untuk mengutarakan 
pendapat berupa kesimpulan atas pembelajaran yang 
telah dilakukan.  

3.    Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas 
rumah/penekanan terhadap siswa agar belajar kembali di 
rumah.  

4.    Siswa bersiap untuk mengikuti pembelajaran 
berikutnya/istirahat/pulang dan berdoa bersama. 

10 menit 

 

I.         Penilaian 

1.      Jenis dan bentuk penilaian 

a.       Penilaian Pengetahuan              : Tes Tulis (Menulis karangan)  

b.      Penilaian Keterampilan             : Unjuk kerja (Kerjasama dalam kelompok) 

c.       Penampilan Sikap                       : Pengamatan 

2.      Prosedur Penilaian 

a.       Postes 

b.      Proses 

3.      Instrumen Penilaian 



 

 
 

a.         Penilaian Pengetahuan 

Menulis karangan berdasarkan gambar berseri 

No Nama Siswa 
Mengetahui penggunaan 

tanda baca 

Mengetahui 

penggunaan huruf 

kapital 

Nilai 

 

Kriteria 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4 

Penggunaan 

tanda baca 

salah 

Penggunaan 

tanda baca 

sudah ada yang 

benar 

Sebagian besar 

penggunaan 

tanda baca 

sudah benar 

Penggunaan 

tanda baca 

benar semua 

Penggunaan 

huruf kapital 

salah 

Penggunaan 

huruf kapital 

sudah benar 

tetapi masih 

ada sebagian 

yang salah 

Sebagian besar 

penggunaan 

huruf kapital 

sudah benar 

Penulisan huruf 

kapital sudah 

sangat tepat 

 

b.      Penilaian keterampilan 

Menulis karangan dan menyampaikannya secara lisan 

No Nama Siswa 

Menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar dalam penulisan 

karangan 

Menyampaikan 

hasil tulisannya 

dengan Bahasa 

Indonesia secara 

lisan 

Nilai 

 

 

 

 



 

 
 

c.       Penilaian Sikap 

Daftar Ceklis 

No 
Nama 

Siswa 

Saling menghargai 

Tidak Terlihat Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 1: Profil SDN Genukwatu IV Ngoro Jombang 

 

Profil Sekolah  

1. Nama Sekolah   : SDN Genukwatu IV 

2. Alamat Sekolah  

a. Jalan    :  Astrorejo Nomor  25 

b. Kelurahan/Desa  : Genukwatu 

c. Kecamatan   : Ngoro 

d. Kabupaten/ Kota  : Jombang 

e. Propinsi   : Jawa Timur 

f. Kode Pos   : 61473 

g. No.Telpon   : (0321) 712612 – 5142534 

3. Tahun beroprasi   : 1951 

4. Luas Tanah    : 2.100 m² 

5. Luas Bangunan   : 729 m² 

6. Status tanan    : Milik sendiri 

7. Terakreditasi   : Tahun 2008 = B 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran  : Biodata Penulis 

Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama     : Mayurika Fauziyah  

NIM     : 11140045 

Tempat Tanggal Lahir  : Jombang, 26 Mei 1993 

Fakultas/ Jurusan   : FITK/ PGMI 

Tahun Masuk   : 2011 

Alamat Rumah  : Ds. Genukwatu Kec.Ngoro Kab. 

Jombang 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran : Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama    : Mayurika Fauziyah 

Tempat Tanggal Lahir : Jombang, 26 Mei 1993 

Alamat : Ds. Genukwatu Kec. Ngoro Kab. Jombang 

Riwayat Pendidikan: 

No. Asal Sekolah Tahun Lulus 

1. RA RAUDLATUL ATHFAL 

GENUKWATU NGORO 

1999 

2. SDN GENUKWATU IV  2005 

3. SMP NEGERI 2 NGORO 2008 

4. SMA NEGERI 1 MOJO KEDIRI 2011 

5. UIN MALIKI MALANG (FITK-PGMI) 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

MEDIA GAMBAR BERSERI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa pada siklus 1 

No.  Nama  

Nilai  Ketuntasan Belajar  

Akhir  Tuntas  

Tdk. 

Tuntas  

1 M. Andik Safaruddin 60 

 

√ 

2 Aldino Gilas Saputra 60 

 

√  

3 Bahrul Ulum 75 

 

√ 

4 Dewi Sinta Wahyu A 75 

 

√  

5 Dila Yuliani 70 √   

6 Eky Fajar Aditya 60   √ 

7 Fustanul Khoiroh 70 √   

8 Mei Sulistyowati 70 √   

9 Novita Selly Novita 60   √ 

10 Riris nety Surahma 60   √ 

11 Sendy jesika maharani 70 √   

12 Adistian Cahya Dwi A 60 

 

√  

13 Siti Ayu Indraini 70 √   

  

Jumlah  

860 

5 7 

  

Rata-rata 

62,9 

Prosentase Ketuntasan 42,3% 57,7% 



 

 
 

 

 

 

 

Tabel 4.4  Hasil Nilai Tes siswa pada siklus 2 

No.  Nama  

Nilai  Ketuntasan Belajar  

Akhir  Tuntas  Tdk. Tuntas  

1 M. Andik Safaruddin 70 √   

2 Aldino Gilas Saputra 70 √   

3 Bahrul Ulum 80 √   

4 Dewi Sinta Wahyu A 80 √   

5 Dila yuliani 75 √   

6 Eky Fajar Aditya 60   √ 

7 Fustanul Khoiroh 75 √   

8 Mei Sulistyowati 80 √   

9 Novita Selly Novelia 70 √   

10 Riris Netty Surahma 60   √ 

11 Sendy Jesika Maharani 80 √   

12 Adistian Cahya Dwi A 70 √   

13 Siti Ayu Indraini 80 √   

  

Jumlah  950 

11 2 

  

Rata-rata 72.5 

Prosentase Ketuntasan 80,7% 19,3% 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


